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ABSTRAK 

Achmad Firhan Firzadi, 2019. Pengaruh Depresiasi Rupiah terhadap 

Perdagangan Pasar Modal dan Kinerja IHSG (Studi pada Bursa Efek Indonesia 

Periode 2013-2017), Prof. Dr. Suhadak, M. Ec. 167   Hal + xv. 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan menjelaskan pengaruh depresiasi 

rupiah terhadap perdagangan pasar modal, mengetahui dan menjelaskan pengaruh 

depresiasi rupiah terhadap kinerja IHSG, mengetahui dan menjelaskan pengaruh 

perdagangan pasar modal terhadap kinerja IHSG. Penelitian dilakukan di Negara 

Indonesia periode 2013 sampai 2017. Data diperoleh melalui Bank Indonesia (BI), 

Yahoo Finance, dan Indo Premier Sekuritas. 

       Jenis penelitian ini adalah explanatory research dengan pendekatan kuantitatif. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Partial Least 

Square (PLS) dengan menggunakan aplikasi Smart PLS 3.2.8. Hasil penelitian ini 

adalah terdapat pengaruh positif signifikan antara depresiasi rupiah terhadap 

perdagangan pasar modal, terdapat pengaruh negatif tidak signifikan pengaruh 

antara depresiasi rupiah terhadap kinerja IHSG, terdapat pengaruh positif signifikan 

perdagangan pasar modal terhadap kinerja IHSG.  

Kata Kunci: Depresiasi Rupiah, Perdagangan Pasar Modal, Kinerja IHSG.  
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ABSTRACT 

Achmad Firhan Firzadi, 2019. The Influence of Rupiah Depreciation on 

Capital Market Trading and  the Performance of Jakarta Composite Index (JCI) 

(A Study at the Indonesia Stock Exchange Period 2013-2017),  Prof. Dr. Suhadak, 

M. Ec. 167   Hal + xv. 

The purpose of this reasearch is to find out and explain the influence of rupiah 

depreciation on capital market trading, find out and expalain the influence of 

rupiah depreciation on performance of Jakarta Composite Index (JCI), find out and 

expalain the influence of capital market trading on performance of Jakarta 

Composite Index (JCI). The study was conducted in Indonesia in the period 2004 

to 2017. Data was obtained through the Bank Indonesia (BI), Yahoo Finance, and 

Indo Premier Securities. 

         The type of this research  is explanatory research with a quantitative 

approach. Data analysis technique using Partial Least Square method by 

SMARTPLS 3.2.8 application. The results of the research indicate positive 

significant influence of rupiah depreciation on capital market trading, negative 

insignificant  influence of rupiah depreciation on performance of Jakarta 

Composite Index (JCI), positive significant influence of capital market trading on 

performance of Jakarta Composite Index (JCI). 

 

Keywords: Rupiah Depreciation, Capital Market Trading, Performance of 

Jakarta Composite Index (JCI) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pertumbuhan perekonomian suatu negara akan mempengaruhi tingkat 

kesejahteraan masyarakat di negara tersebut. “Pertumbuhan ekonomi adalah 

syarat fundamental untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat” 

(Bappenas.go.id, 2018). Semakin tinggi tingkat pertumbuhan perekonomian 

suatu negara, maka semakin tinggi pula tingkat pendapatan per kapita 

masyarakat di negara tersebut. Hal itu akan membuat masyarakat mempunyai 

kemampuan daya beli yang tinggi dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Kemampuan daya beli yang terus menerus dibiarkan, tentunya akan membuat 

masyarakat mempunyai sifat konsumtif. Masyarakat yang cerdas tentu akan 

bijaksana dalam mengelola dana yang dimiliki untuk digunakan ke dalam 

sektor-sektor produktif seperti disimpan ke bank dalam bentuk tabungan dan 

deposito atau digunakan untuk berinvestasi dalam bentuk surat berharga 

seperti saham, obligasi, dan reksadana yang diperdagangkan di pasar modal. 

Kegiatan investasi pada hakekatnya memiliki tujuan untuk memperoleh 

keuntungan. Menurut Tandelilin (2017:1) menyatakan bahwa “investasi 

merupakan sebuah komitmen masyarakat atas sejumlah dana yang dimiliki 

atau sumber daya lain yang dilakukan pada saat ini, untuk mempunyai tujuan 

di masa yang akan datang.  Istilah dalam investasi bisa berkaitan dengan 
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berbagai macam aktivitas. Investor dapat menginvestasikan sejumlah dana 

pada aset riil maupun aset  finansial. Salah satu investasi yang banyak diminati 

oleh masyarakat yaitu investasi pada jenis aset finasial berupa saham yang di 

perdagangkan di pasar modal. 

Pasar modal mempunyai manfaat tersendiri bagi investor dan perusahaan. 

Menurut Tandelilin (2017:25) berpendapat bahwa “pasar modal sebagai 

wadah pertemuan antara pihak yang memiliki kelebihan dana dengan pihak 

yang membutuhkan dana dengan cara memperjual belikan saham di sekuritas”. 

Pasar modal sangat berperan bagi perusahaan karena dinilai sebagai salah satu 

sumber pendanaan jangka panjang bagi perusahaan dalam mendapatkan dana 

dari investor. Hadirnya pasar modal membuat perusahaan tidak perlu merasa 

khawatir dalam mencari sumber  pendanaan jangka panjang jika ingin 

melakukan ekspansi di masa yang akan datang, karena perusahaan dapat 

menawarkan saham perusahaan dengan melakukan Initial Public Offering 

(IPO) di Bursa Efek Indonesia untuk mendapatkan tambahan modal dari 

masyarakat.  

Salah satu indikator yang dapat digunakan oleh investor dalam menilai 

perkembangan pasar modal suatu negara yaitu dengan melihat indeks harga 

saham negara tersebut. Salah satu indeks harga saham yang terdapat di pasar 

modal Indonesia yaitu indeks harga saham gabungan (IHSG) yang merupakan 

indeks pasar saham yang digunakan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Indikator ini terbentuk berdasarkan aktivitas transaksi perdagangan saham 

yang dilakukan oleh investor di pasar modal serta pengaruh dari keadaan 
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makroekonomi dan mikroekonomi global yang membuat indeks harga saham 

mengalami fluktuasi. Hal ini dapat dilihat dari daftar harga penutupan nilai 

IHSG dalam kurun waktu 5 tahun dari tahun 2013 hingga tahun 2017 yang 

tersaji pada gambar 1, yaitu: 

 

 
Gambar 1: Kinerja IHSG Periode 2013 hingga 2017 
Sumber : Yahoo Finance, 2018 

 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa harga penutupan nilai IHSG selama tahun 

2013 hingga tahun 2017 mengalami fluktuasi. Selama periode penelitian 

terlihat bahwa tingkat terendah nilai IHSG terjadi pada bulan Agustus 2013 

sebesar 4,195.089 dan tingkat tertinggi nilai IHSG terjadi pada bulan 

Desember 2017 mencapai  6,355.654. Gambar tersebut memberikan gambaran 

yang cukup berarti bahwa nilai IHSG merupakan kegiatan aktivitas transaksi 

perdagangan saham yang dilakukan investor di pasar modal. Peningkatan nilai 

IHSG menunjukkan bahwa pasar modal dalam keadaaan bullish, sebaliknya 
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jika penurunan nilai IHSG menunjukkan bahwa pasar modal dalam keadaan 

bearish. Penurunan dan peningkatan terhadap nilai IHSG membuktikan bahwa 

nilai IHSG mengalami fluktuasi, oleh sebab itu investor harus mengetahui dan 

memahami keadaan pasar modal sebelum melakukan keputusan investasi 

supaya dapat memaksimalkan keuntungan dan meminimalisir kerugian 

portfolio yang dimiliki. 

Berbagai informasi banyak sekali ditemukan di pasar modal, informasi 

tersebut berupa informasi kondisi mikroekonomi dan kondisi makroekonomi. 

Menurut Samsul (2015:212-220) berpendapat bahwa “kondisi lingkungan 

mikroekonomi meliputi: kondisi fundamental perusahaan seperti laba bersih 

per saham, laba usaha per saham, nilai buku per saham, rasio ekuitas terhadap 

utang, rasio laba bersih terhadap ekuitas, dan cash flow per saham. Kondisi 

lingkungan makroekonomi meliputi: tingkat bunga umum, tingkat inflasi, 

perpajakan, kebijakan pemerintah, kurs valuta asing, bunga luar negeri, dan 

ekonomi internasional”. 

Reaksi investor di pasar modal dalam menerima kandungan informasi 

dapat tercermin dari aktivitas transaksi perdagangan saham yang dilakukan 

investor di pasar modal. Informasi yang diterima  merupakan berita baik (good 

news) bagi investor akan berdampak terhadap peningkatan permintaan saham 

di pasar modal sehingga akan tercermin dalam indeks harga saham gabungan 

akan mengalami penguatan, hal itu ditafsirkan sebagai sebagai tanda bahwa 

pasar modal dalam keadaan bullish. Informasi yang diterima merupakan berita 

buruk (bad news) bagi investor akan berdampak terhadap peningkatan 
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penjualan saham di pasar modal sehingga tercermin dalam indeks harga saham 

gabungan akan mengalami pelemahan, hal itu ditafsirkan sebagai sebagai 

tanda bahwa pasar modal dalam keadaan bearish.   

Kondisi makroeekonomi yang mengalami perubahan juga akan 

mempengaruhi keadaan pasar modal.  Salah satu faktor makroekonomi yang 

dapat mempengaruhi aktivitas transaksi perdagangan saham pasar modal yang 

kemudian tercermin dalam indeks harga saham gabungan (IHSG) yaitu kurs 

valuta asing. Perekonomian suatu negara dikatakan mempunyai prospek 

menjanjikan apabila kurs mata uang negara tersebut mengalami penguatan 

(apresiasi) terhadap mata uang negara asing. Hal tersebut dikarenakan 

penguatan mata uang tersebut mencerminkan bahwa kondisi perekonomian 

negara dalam keadaan baik. Mata uang negara yang mengalami pelemahan 

(depresiasi) terhadap mata uang negara lain mencerminkan bahwa kondisi 

perekonomian negara dalam keadaan kurang baik. Berdasarkan  definisi 

tersebut, dapat dimengerti bahwa kurs mata uang suatu negara merupakan 

salah satu indikator yang  dapat mempengaruhi aktivitas transaksi 

perdagangan saham yang dilakukan investor di pasar modal yang kemudian 

akan tercermin dalam indeks harga saham gabungan (IHSG). 

Melemahnya kurs rupiah terhadap dolar AS dimulai sejak tahun 1997, 

pelemahan ini disebabkan oleh mekanisme perdagangan di pasar valuta asing. 

Selain mekanisme perdagangan di pasar valuta asing, pelemahan kurs rupiah 

juga disebabkan oleh kondisi perekonomian global yang tidak stabil sehingga 

kurs rupiah mengalami fluktuatif. Hal tersebut dapat dilihat dari daftar kurs 
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rupiah terhadap dolar AS dalam kurun waktu 5 tahun dari tahun 2013 hingga 

tahun 2017 sebagai berikut: 

 

 
Gambar 2: Kurs Rupiah Terhadap Dolar AS Periode 2013 hingga 2017 

Sumber : Bank Indonesia, 2018 

 

 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa kurs rupiah terhadap dolar AS selama 

tahun 2013 hingga tahun 2017 mengalami fluktuasi. Tahun 2013 kurs rupiah 

terhadap dolar AS sebesar 9.698 kemudian mengalami pelemahan (depresiasi) 

hingga mencapai 14.396 pada bulan September 2015. Tahun 2017 kurs rupiah 

terhadap dolas AS mengalami penguatan (apresiasi) menjadi 13.343. Selama 

tahun 2013 hingga tahun 2017 bisa dilihat bahwa kurs rupiah terhadap dolar 

AS cenderung mengalami depresiasi. Depresiasi tersebut terjadi karena faktor 

fundamental makroekonomi Indonesia tidaklah kuat sehingga kurs rupiah 

terus terdepresiasi terhadap dolar AS. 
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Dampak dari depresiasi kurs rupiah terhadap dolar AS akan 

mempengaruhi kondisi perekonomian negara. Depresiasi kurs rupiah juga 

dinilai mampu mempengaruhi aktivitas transaksi perdagangan saham di pasar 

modal yang akan tercermin dalam kinerja indeks harga saham gabungan, 

indeks harga saham ini menjadi indikator utama bagi investor dalam menilai 

keadaan pasar modal Indonesia. Hal tersebut tentunya juga akan berpengaruh 

terhadap jumlah penanaman modal investor di pasar modal Indonesia, karena 

salah satu faktor makroekonomi yang dapat mempengaruhi pasar modal yaitu 

fluktuasi kurs mata uang suatu negara. 

Penelitian ini menggunakan indikator kurs rupiah terhadap dolar AS yang 

merupakan indikator dari variabel depresiasi rupiah. Indikator nilai 

perdagangan, volume perdagangan, dan frekuensi perdagangan merupakan 

indikator dari variabel perdagangan pasar modal. Indikator tingkat IHSG 

merupakan indikator  dari variabel kinerja IHSG. Tidak menutup 

kemungkinan masih banyak lagi faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja dari indeks harga saham gabungan (IHSG) yang peneliti tidak angkat 

dalam penelitian ini. Berdasarkan pemaparan permasalahan latar belakang 

tersebut, maka peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Depresiasi Rupiah Terhadap Perdagangan Pasar Modal dan Kinerja 

IHSG” (Studi pada Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah depresiasi rupiah berpengaruh terhadap perdagangan pasar modal? 

2. Apakah depresiasi rupiah berpengaruh terhadap kinerja IHSG? 

3. Apakah perdagangan pasar modal berpengaruh terhadap kinerja IHSG? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini antara lain : 

1. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh depresiasi rupiah terhadap 

perdagangan pasar modal. 

2. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh depresiasi rupiah terhadap kinerja 

IHSG. 

3. Mengetahui dan menjelaskan pengaruh perdagangan pasar modal terhadap 

kinerja IHSG. 

 

D. Kontribusi Penelitian 

Pemanfaatan atas konsep dan uji empiris pada penelitian ini diharapkan akan 

memiliki manfaat terhadap banyak pihak, diantaranya: 

1. Kontribusi Akademisi 

       Penelitian ini diharapkan bisa membantu dan memberikan pengetahuan 

untuk para akademisi serta menjadi bahan informasi dalam mengadakan 
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penelitian berikutnya mengenai pengaruh depresiasi rupiah dan 

perdagangan pasar modal terhadap kinerja IHSG.  

2. Kontribusi Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada 

peneliti, investor, baik investor domestik maupun investor asing dan juga 

pemerintah 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini berguna untuk menambah ilmu pengetahuan serta 

wawasan peneliti terutama mengenai hubungan pengaruh depresiasi 

rupiah dan perdagangan pasar modal terhadap kinerja IHSG dan 

peneliti dapat mengimplementasikan teori yang sudah didapatkan di 

perkuliahan. 

b. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi  dan sebagai 

bahan pertimbangan bagi investor sebelum mengambil keputusan 

invetasi pada saat terjadinya depresiasi rupiah agar mendapat return 

yang tinggi. 

c. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah untuk 

mengetahui faktor yang paling berpengaruh dalam berinvestasi di 

Indonesia sehingga pemerintah dapat melakukan perbaikan terhadap 

faktor yang menjadi penghambat investasi di Indonesia. 
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E. Sistematika Pembahasan  

Penyusunan laporan penelitian ini menggunakan sistematika sebagai 

berikut  

BAB I : PENDAHULUAN 

       Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, rumusan 

masalah yang dikaji, tujuan penelitian, kontribusi dari penelitian 

yang dilakukan, dan sistematika pembahasan. 

BAB II  : TINJAUAN PUSTAKA  

        Bab ini menjelaskan teori yang digunakan dalam penelitian ini 

yakni mengenai depresiasi rupiah, perdagangan pasar modal, 

kinerja IHSG dan pengukurannya. Selain itu juga diuraikan model 

konsep dan model hipotesis penelitian. Diuraikan juga gambaran 

mengenai penelitian terdahulu dengan topik yang sama. 

BAB III  : METODE PENELITIAN  

         Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian yang digunakan, 

lokasi penelitian, variabel dan pengukuran, populasi dan sampel, 

teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

        Bab ini menjelaskan hasil dari operasionalisasi data dan 

analisisnya. Meliputi: lokasi penelitian, variabel penelitian, hasil 

operasionalisasi menggunakan smartPLS, evaluasi model, dan 

analisis hipotesis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



11 
 

 
 

BAB V  : PENUTUP  

        Bab ini pada akan membahas mengenai kesimpulan dari hasil 

operasionalisasi data beserta saran oleh peneliti. Pada bab ini pula, 

disampaikan rekomendasi terhadap peneliti selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Kim (2011) 

Kim (2011) melakukan penelitian dengan judul “High Frequency Trading 

in the KOSPI200 Futures Market”. Penelitian ini dilakukan di Korea periode 

November 2010 hingga Desember 2010. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh high frequency trading terhadap indeks KOSPI200. 

Penelitian ini menggunakan metode uji vektor autoregresi (VAR). Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa saat dilakukan uji vektor autoregresi (VAR) 

high frequency trading berpengaruh terhadap indeks KOSPI200. 

2. Trivena, et al. (2013) 

Trivena, et al. (2013) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Variabel Makro Ekonomi Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan dan 

Return Nab Reksa Dana Saham”. Penelitian ini dilakukan di Badan Pengawas 

Pasar Modal periode 2008 hingga 2012. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh variabel makro ekonomi terhadap indeks harga saham 

gabungan dan return nab reksa dana saham.  

Penelitian ini menggunakan analisis jalur (path analysis). Hasil dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa variabel nilai tukar, suku bunga SBI 

berpengaruh signifikan terhadap indeks harga saham gabungan, sedangkan 

86 
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variabel inflasi, harga minyak dunia, harga emas dunia tidak berpengaruh 

signifikan terhadap indeks harga saham gabungan. Variabel nilai tukar, inflasi, 

suku bunga SBI, harga minyak dunia, dan harga emas dunia tidak berpengaruh 

signifikan terhadap return nab reksa dana saham, sedangkan indeks harga 

saham gabungan berpengaruh signifikan terhadap return nab reksa dana saham. 

3. Suwandaru, et al. (2013) 

Suwandaru, et al. (2013) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Tingkat Inflasi, Suku Bunga SBI, Nilai Tukar Rupiah, Indeks Nikkei 225 dan 

Indeks Dow Jones Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan”. Penelitian ini 

dilakukan di Bursa Efek Indonesia periode 2008 hingga 2012. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat inflasi, suku bunga SBI, nilai 

tukar rupiah, indeks Nikkei 225 dan indeks Dow Jones terhadap indeks harga 

saham gabungan. 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel suku bunga SBI, nilai tukar rupiah, indeks Nikkei 

225 berpengaruh signifikan terhadap indeks harga saham gabungan, sedangkan 

variabel inflasi dan indeks Dow Jones tidak berpengaruh siginifikan terhadap 

indeks harga saham gabungan. 

4. Jayanti, et al. (2014) 

Jayanti, et al. (2014) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Tingkat Inflasi, Tingkat Suku Bunga SBI, Nilai Tukar Rupiah, Indeks Dow 

Jones dan Indeks KLSE (Malaysia) Terhadap Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG)”. Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia periode Januari 
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2010 hingga Desember 2013. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh tingkat inflasi, tingkat suku bunga SBI, nilai tukar rupiah, indeks 

Dow Jones dan indeks KLSE (Malaysia) terhadap indeks harga saham 

gabungan (IHSG).  

Penelitian ini menggunakan uji simultan (uji f) dan uji parsial (uji t). Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa saat dilakukan uji simultan (uji f) 

tingkat inflasi, suku bunga SBI, nilai tukar rupiah, indeks Dow Jones dan 

indeks KLSE berpengaruh signifikan terhadap indeks harga saham gabungan 

(IHSG), sedangkan saat dilakukan uji parsial (uji t) variabel suku bunga SBI 

dan nilai tukar rupiah berpengaruh negatif signifikan terhadap indeks harga 

saham gabungan (IHSG). Variabel indeks Dow Jones dan indeks KLSE 

(Malaysia) berpengaruh positif signifikan terhadap indeks harga saham 

gabungan (IHSG), sedangkan variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap indeks harga saham gabungan (IHSG). 
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Tabel 1: Penelitian Terdahulu 

No 
Penelitian 

 (Tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Perbedaan Penelitian 

 

Penelitian Terdahulu                 Penelitian Ini 

1.  Kim (2011) High Frequency 

Trading in the 

KOSPI200 Futures 

Market. 

Secara keseluruhan hasil 

penelitian ini 

menunjukkan bahwa efek 

high frequency trading 

berpengaruh terhadap 

kinerja indeks KOSPI200.  

a. Menggunakan 

variabel: bid/ask 

spread. 

 

b. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode 

uji vektor autoregresi 

(VAR). 

 

c. Penelitian dilakukan 

periode Januari 2010 

hingga Desember 

2013. 

 

d. Penelitian dilakukan 

di Korea. 

 

a. Menggunakan variabel: 

depresiasi rupiah. 

 

b. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode 

partial Least Square 

(PLS). 

 

c. Penelitian dilakukan 

periode 2013 hingga 

2017. 

 

d. Penelitian dilakukan di 

Indonesia. 
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Lanjutan Tabel 1 

No 
Penelitian 

 (Tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Perbedaan Penelitian 

 

Penelitian Terdahulu                 Penelitian Ini 

2.  Trivena, et al. 

(2013) 

Pengaruh Variabel 

Makro Ekonomi 

Terhadap Indeks 

Harga Saham 

Gabungan dan 

Return Nab Reksa 

Dana Saham 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel nilai tukar, 

variabel suku bunga SBI 

berpengaruh signifikan 

terhadap indeks harga 

saham gabungan,  variabel 

inflasi, variabel harga 

minyak dunia,variabel 

harga emas dunia tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap indeks harga 

saham gabungan. Variabel 

nilai tukar, variabel inflasi, 

variabel suku bunga SBI, 

variabel harga minyak 

dunia, dan variabel harga 

emas dunia tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap return NAB 

reksa dana saham. 

 

 

 

a. Menggunakan 

variabel: inflasi, suku 

bunga SBI, , harga 

minyak dunia, harga 

emas dunia, dan 

return nab reksa dana 

saham. 

 

b. Penelitian dilakukan 

di Badan Pengawas 

Pasar Modal. 

 

c. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode 

analisis jalur (path 

analysis). 

 

d. Penelitian dilakukan 

periode 2008 hingga 

2012. 

a. Menggunakan variabel: 

perdagangan pasar 

modal indikator nilai 

perdagangan, volume 

perdagangan, dan 

frekuensi perdagangan. 

 

b. Penelitian dilakukan di 

Bursa Efek Indonesia. 

 

c. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode 

partial Least Square 

(PLS). 

 

d. Penelitian dilakukan 

periode 2013 hingga 

2017. 
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Lanjutan Tabel 1 

No 
Penelitian 

 (Tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Perbedaan Penelitian 

 

Penelitian Terdahulu                 Penelitian Ini 

3.  Suwandaru, et 

al. 

(2013) 

Pengaruh Tingkat 

Inflasi, Suku Bunga 

SBI, Nilai Tukar 

Rupiah, Indeks 

Nikkei 225 dan 

Indeks Dow Jones 

Terhadap Indeks 

Harga Saham 

Gabungan. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel suku bunga SBI, 

variabel nilai tukar 

rupiah, variabel indeks 

Nikkei 225 berpengaruh 

signifikan terhadap 

indeks harga saham 

gabungan, sedangkan 

variabel inflasi dan 

variabel indeks Dow 

Jones berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

indeks harga saham 

gabungan. 

 

 

a. Menggunakan 

variabel: Inflasi, suku 

bunga SBI, indeks 

Nikkei, dan indeks 

Dow Jones. 

 

b. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode 

analisis regresi linier. 

 

c. Penelitian dilakukan 

periode 2008 hingga 

2012. 

 

 

a. Menggunakan variabel: 

perdagangan pasar 

modal dengan indikator 

nilai perdagangan, 

volume perdagangan, 

dan frekuensi 

perdagangan. 

 

b. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode 

partial Least Square 

(PLS). 

 

c. Penelitian dilakukan 

periode 2013 hingga 

2017. 
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Lanjutan Tabel 1 

No 
Penelitian 

 (Tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian 

Perbedaan Penelitian 

 

Penelitian Terdahulu                 Penelitian Ini 

4.  Jayanti, et al. 

(2014) 

Pengaruh Tingkat 

Inflasi, Tingkat Suku 

Bunga SBI, Nilai 

Tukar Rupiah, 

Indeks Dow Jones 

dan Indeks KLSE 

Terhadap Indeks 

Harga Saham 

Gabungan (IHSG) 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

saatdilakukan uji f 

tingkat inflasi, suku 

bunga SBI, nilai tukar 

rupiah, indeks Dow 

Jones dan indeks KLSE 

berpengaruh signifikan 

terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan IHSG. 

Saat  uji t variabel suku 

bunga SBI dan nilai tukar 

rupiah berpengaruh 

negatif signifikan 

terhadap IHSG, variabel 

indeks Dow Jones dan 

indeks KLSE 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

IHSG, sedangkan 

variabel inflasi tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap IHSG. 

 

 

a. Menggunakan 

variabel: Suku bunga 

SBI, inflasi, indeks 

Dow Jones, indeks 

KLSE. 

 

b. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode 

uji F (simultan), uji t 

(parsial). 

 

c. Penelitian dilakukan 

periode Januari 2010 

hingga Desember 

2013. 

 

 

a. Menggunakan variabel: 

perdagangan pasar 

modal dengan indikator 

nilai perdagangan, 

volume perdagangan, 

dan frekuensi 

perdagangan. 

 

b. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode 

partial Least Square 

(PLS). 

 

c. Penelitian dilakukan 

periode 2013 hingga 

2017. 

Sumber : Penelitian Terdahulu, 2018
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B. Investasi 

1. Pengertian Investasi 

“Investasi dapat dirumuskan sebagai mengorbankan peluang konsumsi 

saat ini, untuk mendapat manfaat di masa datang” (Noor, 2014:2). Smith dan 

Skousen dalam Fahmi (2014:2) mengatakan bahwa: 

”Investing activities: transaction and event purchase and sale of securities 

(excluding cash and equivalents), and, building, equipment. And other 

asset not generally held for sale, and the asking, and collecting of loans. 

They are not classified as operating activities, since the relate only 

indirectly to the central, ongoing operations ofentity”. 

Investasi bisa disebut dengan penanaman modal. Konsep penanaman 

modal ini merupakan salah satu kegiatan sering dikampanyekan oleh 

pemerintah dalam menarik minat investor, baik investor domestik maupun 

investor asing, sehingga investasi dalam ini merupakan salah satu kegiatan 

yang penting untuk menunjang perekonomian negara. 

2. Tujuan Investasi  

Pada dasarnya tujuan seseorang melakukan investasi yaitu untuk 

memaksimalkan return dan meningkatkan kesejahteraan investor. Menurut 

Undang-undang No 25 tahun 2007 tentang Penanaman Modal, tujuan 

penyelenggaraan penanaman modal antara lain untuk : 

a. Meningkatkan pertumbuhan ekonomi nasional. 

b. Menciptakan lapangan kerja. 

c. Meningkatkan pembangunan. 

d. Meningkatkan kemampuan daya saing dunia usaha nasional. 

e. Meningkatkan kapasitas dan kemampuan teknologi nasional. 

f. Mendorong pengembangan ekonomi kerakyatan. 

1
4
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g. Mengolah ekonomi potensial menjadi kekuatan ekonomi riil dengan 

menggunakan dana yang berasal, baik dari dalam negeri maupun luar 

negeri. 

h. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

 

Fahmi (2012:3) menjelaskan bahwa tujuan investasi antara lain:  

a. Terciptanya keberlanjutan (continuity) dalam investasi tersebut.  

b. Terciptanya profit yang maksimum atau keuntungan yang diharapkan 

(actual profit). 

c. Terciptanya kemakmuran bagi para pemegang saham. 

d. Turut memberikan andil bagi pembangunan bangsa. 

 

3. Jenis-jenis Investasi 

Fahmi (2012:4-6) menjelaskan bahwa dalam melakukan investasi terdapat 

dua macam cara, yaitu sebagai berikut: 

a. Investasi Langsung (direct investment) 

Investasi langsung (direct investment) yaitu mereka yang memiliki dana 

dapat membeli secara langsung suatu aset keuangan dari perusahaan. 

Investasi langsung dapat dilakukan melalui perantara ataupun cara lainnya. 

b. Investasi Tidak Langsung (indirect investment) 

Investasi tidak langsung (indirect investment)  yaitu mereka yang memiliki 

kelebihan dana dapat melakukan keputusan investasi dengan tidak terlibat 

secara langsung dalam pembelian aset keuangan, cukup hanya memegang 

dalam bentuk saham atau obligasi saja. 

 

C. Pasar Modal 

1. Pengertian Pasar Modal 

Menurut Samsul (2015:57) berpendapat bahwa “pasar modal sebagai 

tempat atau sarana bertemunya permintaan dan penawaran atas instrumen 

keuangan untuk jangka panjang, umumnya lebih dari 1 (satu) tahun ”. “Pasar 

modal adalah tempat berbagai pihak, khususnya perusahaan menjual saham 

(stock) dan obligasi (bond), dengan tujuan dari hasil penjualan tersebut 

nantinya akan dipergunakan sebagai tambahan dana atau untuk memperkuat 
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modal perusahaan” (Fahmi 2012:52). Berdasarkan dua definisi tersebut, dapat 

dimengerti bahwa  pasar modal merupakan suatu wadah bertemunya pihak 

yang mempunyai kelebihan dana dan pihak membutuhkan dana untuk 

memperjualbelikan saham dan obligasi di sekuritas dengan tujuan hasil 

penjualan untuk tambahan dana perusahaan. 

Peran pasar modal di setiap negara mempunyai kesamaan satu dengan 

yang lainnya. Menurut Sunariyah (2013:7) mengatakan bahwa  peran pasar 

modal dapat dilihat dari 5 aspek, yaitu: 

a. Sebagai fasilitas melakukan transaksi interaksi antara pembeli dan 

penjual untuk menentukan harga saham atau surat berharga yang 

diperjualbelikan.  

b. Pasar modal memberikan kesempatan kepada investor untuk 

memperoleh hasil (return) yang diharapkan. 

c. Pasar modal memberikan kesempatan pada investor untuk menjual 

kembali saham yang dimilikinya atau surat berharga lainnya. 

d. Pasar modal menciptakan kesempatan pada masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam perkembangan suatu perekonomian 

e. Pasar modal mengurangi biaya informasi dan transaksi surat berharga. 

Bagi para investor, keputusan investasi harus didasarkan pada 

tersedianya informasi yang akurat dan dapat dipercaya. 

 

2. Manfaat Pasar Modal 

Menurut Hadi (2013:4) menjelaskan bahwa beberapa manfaat pasar modal, 

antara lain: 

a. Menyediakan sumber pendanaan jangka panjang untuk perusahaan. 

b. Memberikan sarana investasi bagi investor. 

c. Menciptakan lapangan pekerjaan. 

d. Memberikan kesempatan kepada investor untuk memiliki perusahaan 

yang sehat dan mempunyai prospek menjanjikan. 

e. Memberikan akses kontrol sosial. 

f. Menyediakan leading indicator bagi trend ekonomi negara. 
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3. Jenis-Jenis Pasar Modal 

Menurut Sunariyah (2013:8) mengatakan bahwa jenis-jenis pasar modal 

ada beberapa macam, yaitu: 

a. Pasar Perdana (Primary Market) 

Pasar perdana adalah penawaran saham dari perusahaan yang 

menerbitkan saham (emiten) kepada pemodal selama waktu yang 

ditetapkan oleh pihak sebelum saham tersebut diperdagangkan di pasar 

sekunder. 

b. Pasar Sekunder (Secondary Market)  

Pasar sekunder didefinisikan sebagai perdagangan saham setelah 

melewati masa penawaran pada pasar perdana. Jadi pasar sekunder 

merupakan saham dan sekuritas lain yang diperjualbelikan secara luas, 

setelah melalui masa penjualan di pasar perdana..  

c. Pasar Ketiga (Third Market) 

Pasar ketiga adalah tempat perdagangan saham atau sekuritas lain diluar 

bursa (over the counter market). Bursa paralel merupakan suatu sistem 

perdagangan efek yang terorganisasi diluar bursa efek resmi, dalam 

bentuk pasar sekunder yang diatur dan dilaksanakan oleh Perserikatan 

Perdagangan Uang dan Efek dengan diawasi dan dibina oleh Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK).  

d. Pasar Keempat (Fourth Market) 

Pasar keempat merupakan bentuk perdagangan efek antar pemodal atau 

dengan kata lain pengalihan saham dari suatu pemegang saham ke 

pemegang saham lainnya tanpa melalui perantara pedagang efek. 

Bentuk transaksi dalam perdagangan semacam ini biasanya dilakukan 

dalam jumlah yang relatif besar (block sale).   

 

4. Volume Perdagangan 
 

”Volume perdagangan adalah jumlah lembar saham yang diperdagangan 

pada periode tertentu” (Darwis, 2013:3). Volume perdagangan saham menjadi 

hal penting bagi investor dalam melihat reaksi pasar terhadap suatu informasi 

melalui parameter jumlah volume saham yang diperdagangkan di pasar modal. 

Volume perdagangan yang besar menujukkan bahwa saham tersebut diminati 

oleh investor karena dinilai akan memberikan return yang tinggi. 
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Volume perdagangan saham mencerminkan antara kekuatan permintaan 

dan penawaran investor di pasar modal. Peningkatan kekuatan permintaan 

saham di pasar modal berdampak terhadap kenaikan harga saham, hal tersebut  

ditafsirkan sebagai tanda pasar modal dalam kondisi membaik (bullish). 

Peningkatan penawaran saham di pasar modal berdampak terhadap penurunan 

harga saham, hal tersebut ditafsirkan sebagai tanda pasar modal dalam kondisi 

memburuk (bearish). 

5. Frekuensi Perdagangan 

“Frekuensi perdagangan adalah beberapa kali transaksi jual beli terjadi 

pada saham yang bersangkutan pada waktu tertentu” (Silvyani, 2014:3). 

Frekuensi perdagangan saham merupakan salah satu elemen yang digunakan 

oleh investor dalam melihat reaksi pasar terhadap informasi yang masuk di 

pasar modal. Saham yang frekuensi perdagangannya besar merupakan saham 

yang aktif diperdagangkan oleh investor, hal ini disebebkan oleh banyaknya 

minat investor terhadap saham tersebut. Frekuensi perdagangan saham ini 

tentunya menjadi hal yang berguna bagi investor dalam mempelajari kondisi 

pasar modal sebelum melakukan keputusan investasi di pasar modal.  

6. Nilai Perdagangan 

“Keseluruhan nilai (agregat) dari saham-saham yang tercatat di Bursa yang 

dihitung berdasarkan harga pasar terakhir dari masing-masing saham” 

(Fakhrudin, 2018:101). Nilai perdagangan atau bisa disebut dengan kapitalisasi 

pasar merupakan salah satu indikator yang digunakan oleh investor untuk 

melihat reaksi pasar modal dalam menerima informasi yang masuk di pasar 
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modal. Perusahaan yang mempunyai kapitalisasi pasar yang besar di pasar 

modal umumnya yang dapat menarik minat investor dalam melakukan 

investasi di perusahaan tersebut. 

7. Pasar Modal Efisien 

Berdasarkan efesiensi pasar secara informasi yang digunakan (Fama 

dalam Samsul, 2017:227) mendefinisikan ada 3 bentuk efisiensi pasar modal 

secara informasi, yaitu:  

a. The Weak Efficient Market Hypothesis  

Efesiensi pasar dikatakan lemah (weak-form), karena investor di 

dalam proses pengambilan keputusan jual-beli saham menggunakan 

data harga dan volume masa lalu. Berdasarkan harga dan volume masa 

lalu dilakukan berbagai model analisis teknikal untuk menentukan 

arah harga, apakah akan naik ataukah turun. Apabila arah harga saham 

akan naik, maka diputuskan untuk membeli dan sebaliknya jika arah 

harga saham akan turun diputuskan untuk menjual.  

b. The Semistrong Efficient Market Hypothesis  

Efesiensi pasar dikatakan setengah kuat (semistrong-form, karena 

investor di dalam proses pengambilan keputusan jual-beli saham 

menggunakan data harga  masa lalu, volume masa lalu, dan semua 

informasi yang dipublikasikan, misalnya laporan keuangan, laporan 

tahunan, pengumuman bursa, informasi keuangan internasional, 

peraturan perundang-undangan pemerintah, peristiwa politik, 

peristiwa hukum, peristiwa sosial dan lain sebagainya yang sekiranya 

dapat mempengaruhi perekonomian nasional. Hal ini berarti investor 

menggunakan analisis teknikal dan digabung dengan analisis 

fundamental dalam proses menghitung nilai saham yang akan 

dijadikan pedoman dalam tawaran harga beli dan tawaran harga jual. 

c. The Strong Efficient Market Hypothesis  

Efesiensi pasar dikatakan kuat (strong-form), karena penggunaan data 

yang lebih lengkap yaitu, harga masa lalu, volume masalalu, informasi 

yang dipublikasikan dan informasi privat yang tidak dipublikasikan 

secara umum yang dikenal dengan insider information. Disebut 

insider information karena yang mempunyai informasi tersebut adalah 

pihak yang ada dalam perusahaan.  
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D. Saham 

1. Pengertian Saham 

Menurut Hadi (2013:668) berpendapat bahwa “saham merupakan salah 

suatu komoditas keuangan yang diperdagangkan di pasar modal yang paling 

popular”. “Saham adalah kertas yang tercantum dengan jelas nominal, nama 

perusahaan, disertai dengan hak dan kewajiban yang dijelaskan kepada setiap 

pemegangnya” (Fahmi, 2012:85). Berdasarkan dua definisi tersebut, dapat 

dimengerti bahwa saham merupakan suatu komoditas yang diperdagangkan 

oleh perusahaan yang tercantum dengan jelas nominal, nama perusahaan, dan 

hak kewajiban kepada setiap pemegangnya 

2. Jenis-Jenis Saham 

Menurut Fahmi (2012:86) berpendapat bahwa dalam pasar modal ada dua 

jenis saham yang paling umum dikenal oleh publik, yaitu saham biasa 

(common stock), dan saham istimewa (preferred stock). Kedua jenis saham ini 

memiliki arti dan aturan masing-masing, yaitu:  

a. Saham Biasa (common stock) 

Saham biasa (common stock) adalah surat berharga yang dijual oleh 

suatu perusahaan yang menjelaskan nilai nominal (rupiah,dolar,yen,dan 

sebagainya) dimana pemegangnya diberi hak untuk mengikuti Rapat 

Umum Pemegang Saham (RUPS) dan Rapat Umum Pemegang Saham 

Luar Biasa (RUPSLB) serta berhak untuk menentukan membeli right 

issue (penjualan saham terbatas) atau tidak. 

b. Saham Istimewa (preferred stock) 

Saham istimewa (preferred stock) adalah surat berharga yang dijual 

oleh suatu perusahaan yang menjelaskan nilai nominal 

(rupiah,dolar,yen,dan sebagainya) dimana pemegangnya akan 

memperoleh pendapatan tetap dalam bentuk deviden yang akan 

diterima setiap kuartal (tiga bulanan). merupakan saham yang 

mempunyai sifat gabungan antara obligasi dan saham biasa seperti 

bond yang membayarkan bunga atas pinjaman, saham preferen juga 

memberikan hasil yang tetap berupa dividen preferen.  
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3. Faktor Naik dan Turunnya Harga Saham 

Menurut Fahmi (2012:89) berpendapat bahwa ada beberapa kondisi dan 

situasi yang menentukan suatu saham itu akan mengalami fluktuasi, yaitu : 

a. Kondisi mikro dan makro ekonomi. 

b. Kebijakan perusahaan dalam menentukan untuk ekspansi (perluasan 

usaha), seperti membuka kantor cabang (brand office), dan kantor 

cabang pembantu (sub-brand office), baik yang dibuka di domistik 

maupun diluar negeri. 

c. Pergantian direksi secara tiba-tiba. 

d. Adanya direksi atau pihak komisaris perusahaan yang terlibat tindak 

pidana dan kasusnya sudah masuk ke pengadilan. 

e. Kinerja perusahaan yang terus mengalami penurunan dalam setiap 

waktunya. 

f. Resiko sistematis, yaitu suatu bentuk resiko yang terjadi secara 

menyeluruh dan telah ikut menyebabkan perusahaan ikut terlibat. 

g. Efek dari psikologi pasar yang ternyata mampu menekan kondisi 

teknikal jual beli saham. 

 

 

E. Indeks Harga Saham Gabungan 

1. Pengertian Indeks Harga Saham Gabungan 

Indeks harga saham gabungan (IHSG) merupakan suatu nilai untuk 

mengukur kinerja pasar modal Indonesia. ”Indeks saham adalah suatu indikator 

yang menunjukkan pergerakan harga saham. Indeks berfungsi sebagai 

indikator trend pasar, artinya pergerakan indeks menggambarkan kondisi pasar 

pada suatu saat, apakah pasar sedang aktif atau lesu” (www.idx.co.id, 2018). 

“Indeks harga saham gabungan (IHSG) di bursa meliputi pergerakan-

pergerakan harga untuk saham biasa dan saham preferen” (Hartono, 2014:125). 

Kesimpulan dari beberapa pengertian diatas adalah Indeks harga saham 

gabungan dapat dijadikan tolak ukur untuk mengetahui trend pergerakan harga 

pasar. Trend pergerakan pasar saat dapat dilihat oleh investor dalam kondisi 
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bullish, bearish, atau sideways. Pergerakannya IHSG mencerminkan dari harga 

saham biasa dan saham preferen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Fungsi Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 

Menurut Hadi (2013:185) berpendapat bahwa indeks harga saham 

gabungan memiliki fungsi sebagai berikut : 

a. Sebagai indikator trend pasar. 

b. Sebagai indikator tingkat keuntungan. 

c. Sebagai tolak ukur (benchmark) kinerja suatu portofolio. 

d. Memfasilitasi pembentukan portofolio dengan strategi pasif. 

e. Berkembangnya produk derivativ. 

f. Menunjukkan kualifikasi dan kinerja emiten. 

g. Menunjukkan kepercayaan investor dalam dan luar. 

h. Menggambarkan arah capital flow di suatu negara. 

i. Bergairahnya sumber pendanaan eksternal dengan cost of capital 

rendah. 

 

3. Perhitungan Indeks Harga Saham Gabungan 

Indeks harga saham gabungan digunakan untuk menilai situasi pasar 

secara umum atau mengukur apakah harga saham mengalami kenaikan atau 

penurunan. Penghitungan indeks harga saham gabungan di Indonesia dihitung 

oleh Bursa Efek Indonesia. Rumus untuk menghitung indeks harga saham 

gabungan, yaitu: 

 

 

IHSG = ∑ Ht × 100% 

 ∑ Ho 

Sumber: Widoatmojo, 2015 

 

Keterangan: 

∑ Ht = Total harga semua saham pada waktu yang berlaku 

∑ Ho = Total harga semua saham pada waktu dasar 
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Menurut perhitungan diatas, apabila indeks harga saham gabungan berada 

di atas 100, berarti kondisi pasar modal sedang dalam keadaan ramai transaksi 

perdagangan saham, sebaliknya bila indeks harga saham gabungan berada di 

bawah angka 100, berarti kondisi pasar modal dalam keadaan sepi transaksi 

perdagangan saham. Indeks harga saham gabungan tepat menunjuk angka 100, 

berarti kondisi pasar modal dalam keadaan normal.  

 

F. Nilai Tukar atau Kurs 

1. Pengertian Kurs  

Menurut Sukirno (2015:289) berpendapat bahwa “secara umum nilai tukar 

atau kurs dapar diartikan sebagai harga suatu mata uang asing atau harga mata 

uang luar negeri terhadap uang domestik”. “Nilai tukar (exchange rate) 

menunjukkan banyaknya unit mata uang yang dapat dibeli dan ditukar, oleh 

karena itu nilai tukar ini ditentukan oleh tingkat permintaan dan tingkat 

penawaran di pasar valuta asing” (Sjahrial 2014:599). Berdasarkan dua definisi 

tersebut, dapat dimengerti bahwa nilai tukar adalah harga mata uang dari 

sebuah negara tertentu yang dapat ditukar dengan mata uang negara lain yang 

ditentukan oleh tingkat permintaan dan tingkat penawaran di pasar valuta asing. 

2. Sistem Nilai Tukar 

Setiap negara menggunakan sistem kurs yang berbeda-beda. Menurut 

Sartono (2012: 28) berpendapat bahwa ada beberapa jenis sistem nilai tukar 

yang pernah digunakan Indonesia, yaitu: 
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a. Sistem Nilai Tukar Tetap 

Sistem nilai tukar tetap adalah sistem dimana nilai mata uang suatu 

negara ditentukan tetap terhadap mata uang negara lain. Sistem ini 

memaksa pemerintah untuk selalu menyesuaikan nilai tukarnya jika 

tidak lagi menceminkan nilai wajar dengan cara mendevaluasi mata 

uangnya atau merevaluasikannya. 

b. Sistem Nilai Tukar Mengambang Terkendali 

Sistem nilai tukar ini pemerintah melalui bank sentral menentukan 

bahwa mata uangnya boleh bergerak dalam rentang tertentu yang sering 

disebut dengan band intervension. Bank sentral akan menentukan batas 

intervensi antara mata uang negaranya dengan mata uang negara lain. 

Mata uang dalam negeri dapat bergerak diantara batas atas dan batas 

bawah yang telah ditentukan. Jika mata uang mengalami apresiasi 

diatas batas atas maka bank sentral akan melakukan intervensi dengan 

cara membeli mata uang negara lain. Sebaliknya ketika mata uang 

dalam negeri terdepresiasi, pemerintah dapat melakukan intervensi 

dengan menjual mata uang negara lain. 

c. Sistem Nilai Tukar Bebas Mengambang 

Sistem nilai tukar ini tidak mewajibkan pemerintah untuk melakukan 

intervensi dengan cara menjual atau membeli mata uang negara lain. 

Mata uang dalam negeri dibiarkan melakukan penyesuasian melalui 

mekanisme pasar. 

d. Pengaturan Zona Target 

Sistem ini didasari suatu pemikiran bahwa negara-negara industri 

seperti Jerman, Amerika Serikat, Jepang, dan Inggris dapat 

meminimumkan volatilitas nilai tukar dan mempertahankan stabilitas 

nilai tukar jika secara bersama-sama menggunakan sistem zona target. 

Dibawah sistem ini negara berkewajiban untuk melakukan penyesuaian 

kebijakan ekonomi nasional dan menyerap kebijakan negara lain guna 

mempertahankan nilai tukarnya berada pada zona yang disepakati.   

 

3. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Nilai Tukar 

Menurut Halim (2015:145-148) berpendapat bahwa “nilai mata uang akan 

berubah mengikuti perubahan pada tingkat permintaan dan tingkat penawaran”. 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tingkat permintaan dan tingkat 

penawaran mata uang, yaitu sebagai berikut : 

a. Tingkat Inflasi 

Jika tingkat inflasi di Indonesia meningkat sedangkan di Amerika 

Serikat tetap, maka akan meningkatkan permintaan Indonesia terhadap 

Dolar Amerika Serikat. Selain itu lonjakan inflasi di Amerika Serikat 

akan mengurangi keinginan konsumen Amerika Serikat terhadap 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



30 
 

 
 

produk-produk Indonesia, sehingga mengurangi penawaran Dolar 

Amerika Serikat dalam pasar. 

b. Tingkat Bunga 

Jika tingkat bunga di Indonesia meningkat sedangkan di Amerika 

Serikat tetap, maka perusahaan-perusahaan di Indonesia besar 

kemungkinan akan mengurangi permintaan mereka terhadap Dolar 

Amerika Serikat. Karena tingkat bunga di Indonesia sekarang lebih 

menarik ketimbang tingkat bunga di Amerika Serikat, maka 

perusahaan-perusahaan di Indonesia akan menarik deposito mereka 

yang ada di Amerika Serikat dan menempatkannya di bank-bank 

Indonesia. 

c. Tingkat Pendapatan Nasional 

Jika pendapatan nasional meningkat sedangkan di Amerika Serikat 

tetap, maka permintaan atas dolar AS akan meningkat karena 

mencerminkan naiknya permintaan konsumen Indonesia terhadap 

produk-produk Amerika Serikat akibat kenaikan pendapatan di 

Indonesia. 

d. Kontrol Pemerintah 

Pemerintah negara-negara asing dapat mempengaruhi nilai tukar 

ekuilibrium dengan berbagai cara, diantaranya yaitu dengan melakukan 

pembelian dan penjualan valuta dalam pasar valas, melakukan 

perubahan terhadap variabel-variabel ekonomi, seperti inflasi, tingkat 

suku bunga dan pendapatan nasional. 

 

 

 

G. Hubungan Antar Variabel 

1. Pengaruh Depresiasi Rupiah Terhadap Perdagangan Pasar Modal 

Terdepresiasinya nilai tukar rupiah terhadap dolar AS menandakan bahwa 

prospek perekonomian Indonesia sedang mengalami penurunan. Hismendi, et. 

al. (2013) menyatakan bahwa “dampak terjadinya depresiasi nilai tukar rupiah 

berpengaruh negatif terhadap perekonomian dan pasar modal”. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara depresiasi rupiah terhadap 

perdagangan pasar modal, karena depresiasi rupiah dan perdagangan pasar 

modal berkaitan untuk membentuk suatu kenyamanan bagi investor untuk 

menciptakan iklim investasi yang baik.  
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2. Pengaruh Depresiasi Rupiah Terhadap Kinerja IHSG 

“Fluktuasi yang terjadi di pasar modal akan terkait dengan perubahan yang 

terjadi pada berbagai variabel ekonomi makro” (Tandelilin,2017:343). 

Perubahan variabel ekonomi makro yang akan berdampak terhadap pasar 

modal yaitu nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing. Terdepresiasinya nilai 

tukar rupiah terhadap dolar AS membuat investor akan melakukan aksi 

penjualan saham perusahaan yang berorientasi impor dan pembelian saham 

perusahaan yang beriorientasi ekspor. Aksi yang dilakukan oleh investor akan 

berdampak terhadap kinerja IHSG. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan antara depresiasi rupiah terhadap kinerja IHSG karena kinerja indeks 

harga saham merupakan landasan investor dalam menilai pasar modal suatu 

negara. 

3. Pengaruh Perdagangan Pasar Modal Terhadap Kinerja IHSG 

Perdagangan pasar modal mencerminkan kekuatan permintaan dan 

kekuatan penawaran yang merupakan aktivitas transaksi yang dilakukan oleh 

investor. Perdagangan pasar modal ini diukur melalui nilai perdagangan saham, 

volume perdagangan saham, dan frekuensi perdagangan saham. 

“Meningkatnya aktivitas frekuensi perdagangan saham maka akan 

mempengaruhi  kinerja indeks pasar modal” (Kim, 2011). Hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara perdagangan pasar modal dengan kinerja 

IHSG karena naik turunnya transaksi perdagangan pasar modal akan 

berpengaruh terhadap kinerja IHSG. Hal ini tentu akan bermanfaat bagi 
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investor dalam mengetahui kondisi pasar modal sedang mengalami penguatan 

(bullish) atau sedang mengalami pelemahan (bearish). 

 

H. Model Konsep  

Guna mempermudah pemahaman penelitian ini, maka dibuatlah model 

konsep. Model konsep penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 
 

Gambar 3: Model Konsep  

Sumber: Data diolah, 2018 

 

 

I. Model Hipotesis  

Hipotesis merupakan asumsi sementara mengenai pengaruh antar variabel 

terkait dalam suatu penelitian yang diperlukan pembuktian kebenarannya. 

Berdasarkan model konsep di atas, maka dapat dibuat model hipotesis sebagai 

berikut: 
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Gambar 4: Model Hipotesis  

Sumber: Data diolah, 2018 

 

Berdasarkan model hipotesis di atas, maka dapat dijelaskan rumusan 

model hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

H1 = Depresiasi rupiah berpengaruh terhadap perdagangan pasar modal. 

H2 = Depresiasi rupiah berpengaruh terhadap kinerja IHSG. 

H3 = Perdagangan pasar modal berpengaruh terhadap kinerja IHSG. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah explanatory 

research dengan menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Menurut 

Priadana (2009:60), berpendapat bahwa “explanation research  merupakan 

suatu penelitian yang mempunyai tujuan untuk menjelaskan hubungan variabel 

(riset yang bertujuan untuk menguji hipotesis)”. Pemilihan jenis penelitian ini 

dilakukan karena peneliti ingin mengetahui hubungan dan pengaruh dari 

variabel-variabel yang akan diteliti. Variabel-variabel yang akan diteliti dalam 

penelitian ini adalah pengaruh antara variabel depresiasi rupiah dan 

perdagangan pasar modal terhadap variabel kinerja IHSG. 

Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan 

kuantitatif digunakan karena data dalam penelitian ini berupa angka-angka dan 

analisis menggunakan alat statistik yang hasilnya akan dijelaskan secara 

deskriptif untuk menemukan korelasi antar variabel yang menjadi objek 

penelitian . Peneliti ingin mengetahui korelasi antar variabel depresiasi rupiah 

terhadap perdagangan pasar modal, depresiasi rupiah terhadap kinerja IHSG, 

dan perdagangan pasar modal terhadap kinerja IHSG.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi pada penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia, Bank 

Indonesia, dan Indo Premier Sekuritas. Pemilihan lokasi tersebut dipilih karena 
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peneliti dapat mengetahui data-data yang ingin digunakan dan mendukung 

pada penelitian ini. Data variabel depresiasi rupiah diperoleh dari Bank 

Indonesia melalui website resmi www.bi.go.id, data variabel perdagangan pasar 

modal diperoleh dari Indo Premier Sekuritas melalui platform Ipotgo, variabel 

kinerja IHSG  melalui  website resmi www.finance.yahoo.com.  

 

C. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi merupakan aspek penting dalam  sebuah penelitian. Menurut 

Sugiyono (2013:115) berpendapat bahwa “populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 

data time series dengan skala bulanan (monthly)  data kurs rupiah terhadap 

dolar AS, nilai perdagangan, volume perdagangan, frekuensi perdagangan, dan 

tingkat IHSG selama 5 tahun yakni tahun 2013 hingga tahun 2017 sebanyak 60 

pengamatan. 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin di teliti oleh peneliti. 

Menurut Sugiyono (2013:116) berpendapat bahwa “sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh. “Teknik sampel jenuh 

adalah teknik pengumpulan sampel bila semua anggota populasi digunakan 
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sebagai sampel” (Sugiyono, 2013:122). Sampel penelitian ini adalah data time 

series bulanan (monthly) selama 5 tahun yakni tahun 2013 hingga tahun 2017 

sebanyak 60 pengamatan. 

 

D. Variabel dan Pengukurannya 

Menurut Sugiyono (2013:58) berpendapat bahwa “variabel adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya”. Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua bagian, 

yaitu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y).  

.Menurut Sugiyono (2013:59) berpendapat bahwa “variabel independen 

adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi penyebab perubahan 

pada variabel dependen”, variabel independen dalam penelitian ini adalah 

depresiasi rupiah (X1). Menurut Sugiyono (2013:59) berpendapat bahwa 

“variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

dari variabel independen”, variabel dependen dalam penelitian ini yaitu 

perdagangan pasar modal (Y1) dan kinerja IHSG (Y2). Variabel yang telah 

dipaparkan tersebut memiliki indikator sebagai pengukurnya. Berikut disajikan 

rincian masing- masing variabel dan indikator dijabarkan pada tabel berikut 

ini: 
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Tabel 2: Variabel dan Pengukuran 

No  Variabel  Indikator  Data Sumber 

1. 
Depresiasi 

Rupiah  (X1) 
Kurs Rupiah Bank Indonesia 

2. 

 

Perdagangan 

Pasar 

Modal (Y1) 

Volume 

Perdagangan 
Lot Platform Ipotgo 

Frekuensi 

Perdagangan 
Kali Platform Ipotgo 

Nilai 

Perdagangan 
Rupiah Platform Ipotgo 

 3 
Kinerja 

IHSG (Y2) 
 IHSG Indeks Yahoo Finance 

Sumber: Data Diolah, 2018 

E. Definisi Operasional Variabel 

Sesuai dengan tabel 2 yang sudah dijelaskan, maka definisi operasional 

pada masing-masing indikator dalam variabel penelitian ini adalah : 

1. Depresiasi Rupiah (X1) 

Depresiasi rupiah merupakan melemahnya nilai tukar rupiah terhadap 

mata uang asing karena perubahan tingkat penawaran dan tingkat permintaan 

di pasar valuta asing.  Variabel depresiasi rupiah dalam penelitian ini yaitu 

melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dolar AS. Data mengenai depresiasi 

rupiah dalam penelitian ini diperoleh dari website resmi Bank Indonesia dan 

data yang diambil adalah data time series bulanan (monthly) selama 5 tahun 

yakni tahun 2013 hingga tahun 2017 sebanyak 60 pengamatan. Indikator 

depresiasi rupiah dalam penelitian ini yaitu : 

a. Kurs (X1.1) 

Kurs adalah nilai tukar mata uang suatu negara yang dibandingkan 

dengan nilai mata uang negara lain.  Kurs dapat diwujudkan dengan dua 
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cara, yaitu nilai tukar mata uang domestik terhadap mata uang asing 

begitupun sebaliknya. Kurs suatu negara yang melemah terhadap nilai 

mata uang negara lain disebut terdepresiasi, sedangkan jika kurs suatu 

negara menguat terhadap nilai mata uang negara lain maka mata uang 

tersebut terapresiasi. Indikator pada penelitian ini yaitu kurs yang 

digunakan adalah nilai tukar rupiah terhadap dolar AS. Data mengenai 

kurs dalam penelitian ini diperoleh dari website resmi Bank Indonesia dan 

data yang diambil adalah data time series bulanan (monthly) selama 5 

tahun yakni tahun 2013 hingga tahun 2017 sebanyak 60 pengamatan.  

2. Perdagangan Pasar Modal (Y1) 

Indikator perdagangan pasar modal pada penelitian ini yaitu nilai 

perdagangan, volume perdagangan, dan frekuensi perdagangan. Data 

mengenai perdagangan pasar modal diperoleh dari platform Ipotgo dan data 

yang diambil adalah data time series bulanan (monthly) selama 5 tahun yakni 

tahun 2013 hingga tahun 2017 sebanyak 60 pengamatan. Indikator 

perdagangan pasar modal dalam penelitian ini yaitu : 

a. Volume Perdagangan (Y1,1) 

Volume perdagangan merupakan salah satu indikator dari variabel 

perdagangan pasar modal yang berkaitan dengan pengaruh dari depresiasi 

rupiah terhadap dolar AS. Volume perdagangan digunakan untuk untuk 

mengukur dan mengamati pergerakan volume perdagangan pasar modal di 

Bursa Efek Indonesia terhadap informasi yang didapatkan oleh investor 

pada periode tertentu. Data mengenai volume perdagangan dalam 
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penelitian ini diperoleh dari platform Ipotgo  dan data yang diambil adalah 

data time series bulanan (monthly) selama 5 tahun yakni periode 2013 

hingga 2017 sebanyak 60 pengamatan. 

b. Frekuensi Perdagangan (Y1,2) 

Frekuensi perdagangan merupakan salah satu indikator dari variabel 

perdagangan pasar modal yang berkaitan dengan pengaruh dari depresiasi 

rupiah terhadap dolar AS. Frekuensi perdagangan dipahami sebagai nilai 

sebuah perusahaan berdasarkan perhitungan harga pasar saham dikalikan 

dengan jumlah saham yang beredar. Data mengenai frekuensi perdagangan 

dalam penelitian ini diperoleh dari platform Ipotgo  dan data yang diambil 

adalah data time series bulanan (monthly) selama 5 tahun yakni tahun 2013 

hingga tahun 2017 sebanyak 60 pengamatan. 

c. Nilai Perdagangan (Y1,3) 

Nilai perdagangan merupakan salah satu indikator dari variabel 

perdagangan pasar modal yang berkaitan dengan pengaruh dari depresiasi 

rupiah terhadap dolar AS. Nilai perdagangan dipahami sebagai data yang 

menunjukkan total nilai transaksi perdagangan pasar modal di Bursa Efek 

Indonesia dalam periode tertentu. Data mengenai nilai perdagangan dalam 

penelitian ini diperoleh dari platform Ipotgo  dan data yang diambil adalah 

data time series bulanan (monthly) selama 5 tahun yakni tahun 2013 hingga 

tahun 2017 sebanyak 60 pengamatan. 
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3. Kinerja IHSG (Y2) 

Indeks harga saham gabungan (IHSG) merupakan keseluruhan indeks 

harga saham seluruh sektor yang dapat dilihat di Bursa Efek Indonesia. Tingkat 

IHSG mencerminkan kondisi yang terjadi pada pasar modal. Data mengenai 

tingkat IHSG dalam penelitian ini diperoleh dari Yahoo Finance dan data yang 

diambil adalah data time series bulanan (monthly) selama 5 tahun yakni tahun 

2013 hingga tahun 2017 sebanyak 60 pengamatan. 

 

F. Jenis dan Sumber Data 

       Peneliti menggunakan jenis dan sumber data sekunder. Menurut Sugiyono 

(2013:193) berpendapat bahwa “sumber sekunder merupakan sumber yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang 

lain atau lewat dokumen”. Berdasarkan pemaparan teori mengenai jenis dan 

sumber data sekunder tersebut, maka dapat dimengerti bahwa data sekunder 

adalah data berupa dokumen yang diteliti dan dilakukan oleh seseorang dan 

hasil datanya dapat digunakan orang lain secara tidak langsung. 

Data sekunder untuk penelitian ini yaitu data variabel depresiasi rupiah 

diunduh dari website resmi Bank Indonesia. Data variabel perdagangan pasar 

modal diunduh dari Indo Premier Sekuritas melalui platform Ipotgo. Data 

variabel kinerja IHSG diunduh dari website Yahoo Finance. Data yang peneliti 

gunakan yaitu data time series bulanan (monthly) selama 5 tahun yakni tahun 

2013 hingga tahun 2017 sebanyak 60 pengamatan. 
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G. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan oleh peneliti 

untuk mendapatkan informasi yang kemudian dikumpulkan sebagai penelitian. 

Pengumpulan data ini dinilai penting untuk membuat hasil penelitian menjadi 

sebuah data yang valid.  Peneliti harus mengerti dan mampu memilih teknik 

pengumpulan data yang sesuai dengan topik pembahasan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data teknik dokumentasi. 

Metode dokumentasi merupakan cara pengumpulan data yang dilakukan 

seseorang yang hasilnya dapat digunakan oleh orang lain untuk beberapa 

keperluan yang memuat data tersebut. Penelitian ini menggunakan data 

sekunder, maka peneliti mengambil data yang diperoleh dari masing-masing 

website resmi Bank Indonesia, Yahoo Finance, dan platform Ipotgo. Penelitian 

ini menggunakan data time series bulanan (monthly) selama 5 tahun yakni 

tahun 2013 hingga tahun 2017 sebanyak 60 pengamatan. 

 

H. Teknik Analisis Data  

Data-data yang telah dikumpulkan dan diolah oleh peneliti, kemudian akan 

dianalisis sesuai dengan kebutuhan penelitian. Teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan metode PLS (Partial  Least Square) dengan 

menggunakan aplikasi software smartPLS 3.2.7. Penggunaan PLS dalam 

penelitian ini karena variabel yang digunakan adalah variabel laten yang tidak 

dapat diukur secara langsung (unobservable). Menurut Widarjono (2015:221) 

berpendapat bahwa “variabel unobservable bisa diukur dari beberapa indikator 

yang membentuk variabel unobservable tersebut”. Metode PLS juga digunakan 
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karena dapat melihat hubungan antar variabel laten yang berdasarkan indikator 

pembentuk variabel laten tersebut. 

Pertimbangan lain yang menyebabkan peneliti menggunakan PLS ini 

adalah bahwa  “PLS memberikan kemampuan untuk melakukan analisis jalur 

dengan variabel laten (unobservable variable)” (Hair, et al, dalam Ramli and 

Nartea, 2016:303). Pernyataan tersebut sesuai dengan jenis penelitian yang 

digunakan oleh peneliti, yaitu menganalisis variabel laten berdasarkan 

konstruk dalam penelitian. Pada dasarnya, analisis jalur (path analysis) 

lazimnya dilakukan pada observable variable. 

Penelitian ini juga menggunakan jenis penelitian explanatory research dan 

sampel yang digunakan peneliti relatif kecil, sehingga penggunaan metode PLS 

pada penelitian merupakan cara yang tepat bagi peneliti untuk melakukan 

penelitian ini. Hal tersebut juga di dukung oleh teori yang dikemukakan oleh 

(Hussein,2015) “PLS menggunakan metode bootstraping atau penggandaan 

secara acak. Oleh karena itu asumsi normalitas tidak akan menjadi masalah 

bagi PLS. Selain terkait dengan normalitas data, dengan dilakukannya 

bootstraping maka PLS tidak mensyaratkan jumlah minimum sampel”. 

1. Variabel dalam PLS 

Langkah pertama dalam PLS yaitu membuat analisis jalur (Path Model), 

analisis jalur ini digunakan untuk menggambarkan pengaruh antar variabel. 

Terdapat dua jenis variabel dalam PLS ini, yaitu variabel laten dan variabel 

indikator. “Variabel laten adalah variabel yang tidak bisa diukur secara 

langsung sedangkan variabel indikator adalah variabel pembentuk variabel 
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laten” (Widarjono, 2015:273). Variabel laten dalam penelitian ini adalah 

depresiasi rupiah, perdagangan pasar modal, dan kinerja IHSG. Variabel 

indikator untuk depresiasi rupiah adalah kurs, variabel indikator untuk 

perdagangan pasar modal adalah nilai perdagangan, volume perdagangan, dan 

frekuensi perdagangan dan variabel indikator kinerja IHSG Indonesia adalah 

tingkat IHSG Indonesia.                                                                                                                                                                                                                        

2. Persamaan Linier 

Menurut Widarjono (2015:273) berpendapat bahwa “model analisis jalur 

PLS terdiri dari dua unsur yaitu model struktural (structural model) atau inner 

model dan model pengukuran (measurement model) atau outer model”. 

Menurut Hartono (2015:187) berpendapat bahwa “inner model menunjukkan 

spesifikasi hubungan kausal antar variabel laten (model struktural). Outer 

model merupakan model menunjukkan spesifikasi hubungan antara indikator 

atau parameter yang diestimasi dengan variabel latennya (model pengukuran)”. 

Di dalam inner model ada dua variabel yaitu variabel laten dependen dan 

variabel laten independen. Model struktural juga menggambarkan pengaruh 

antara variabel laten dan variabel indikator.  

Langkah pertama dalam menganalisis PLS Path Model adalah 

menggambarkan inner model yang dimana berhubungan dengan variabel laten 

dependen dan independen. Variabel laten dependen inner model pada 

penelitian ini adalah perdagangan pasar modal dan kinerja IHSG Indonesia.  

Variabel laten independen adalah depresiasi rupiah. 
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”PLS Path Models are formally defined by two sets of linear equations: 

the measurement model (also called outer model) and the structural model 

(also called inner model). The measurement model specifies the relations 

between a construct and its observed indicators (also called manifest 

variables), whereas the structural model specifies the relationships 

between the constructs. (Garson, 2016: 21)”. (Henseler, et al., 2015) 

 

 Inner model dalam penelitian ini adalah pengaruh antara variabel 

depresiasi rupiah terhadap perdagangan pasar modal, pengaruh depresiasi 

rupiah terhadap kinerja IHSG Indonesia, dan pengaruh perdagangan pasar 

modal terhadap kinerja IHSG Indonesia. Outer model dalam penelitian ini 

adalah pengaruh antara indikator kurs  terhadap variabel depresiasi rupiah, 

pengaruh antara indikator nilai perdagangan pasar modal, volume perdagangan 

pasar modal, dan frekuensi perdagangan pasar modal terhadap variabel 

perdagangan pasar modal dan pengaruh antara indikator IHSG Indonesia 

terhadap kinerja IHSG Indonesia. 

3. Model Pengukuran Reflektif dan Formatif 

Setelah melakukan analisis inner model, langkah selanjutnya dalam 

menganalisis PLS Path Model yaitu menggambarkan outer model. Menurut 

Widarjono (2015:274) berpendapat bahwa “model pengukuran atau outer 

model menunjukkan bagaimana variabel laten itu dibentuk”. PLS Path Model 

terdapat dua cara untuk membentuk variabel laten yaitu model pengukuran 

reflektif  (reflective measurement) dan model pengukuran formatif (formative 

measurement).   

Model pengukuran reflektif berangkat dari asumsi bahwa variabel laten 

mempengaruhi indikator. Indikator yang bersifat reflektif ini hanya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



45 
 

 
 

menggambarkan sampel dari semua kemungkinan indikator yang ada dalam 

variabel laten. Model pengukuran formatif berangkat dari asumsi bahwa 

indikator mempengaruhi variabel laten. Setiap indikator menangkap aspek 

yang spesifik terhadap variabel laten. Oleh karena itu, setiap indikator tidak 

bisa saling mengganti dan penghilangan salah satu indikator akan 

mempengaruhi variabel laten.  

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dimengerti bahwa pada penelitian 

ini peneliti menggunakan model pengukuran formatif. Hal ini berarti bahwa 

indikator yang terdapat dalam variabel penelitian ini tidak dapat saling 

mengganti dan penghilangan salah satunya akan mempengaruhi variabel laten. 

Pengukuran model reflektif dan model formatif memiliki perbedaan pada arah 

panah yang digunakan pada PLS Path Model. PLS Path Model dari penelitian 

ini akan dijelaskan pada bagian selanjutnya. 

4. Evaluasi Model PLS 

“Ada dua model evaluasi PLS yaitu evaluasi model pengukuran (outer 

model) dan model struktural (inner model). Evaluasi diawali dengan evaluasi 

model pengukuran dan selanjutnya evaluasi  model struktural”  (Widarjono, 

2015:276). Evaluasi model ini dilakukan untuk menggambarkan dan 

menjelaskan hubungan pengaruh antara variabel laten yang disebut dengan 

inner model, kemudian melakukan evaluasi pada outer model untuk 

menggambarkan dan menjelaskan hubungan pengaruh antara variabel laten 

dengan indikator-indikator yang dimiliki. 

a. Evaluasi Outer Model 
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       PLS Path Model juga bertujuan untuk menganalisis evaluasi outer 

model. Evaluasi outer model dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi 

keseluruhan variabel indikator yang digunakan pada penelitian ini. 

Menurut Widarjono (2015:277) berpendapat bahwa “indicator reliability 

didasarkan pada outer loading. Jika nilai outer loading lebih dari 0,7 maka 

variabel indikator perlu dipertahankan untuk penelitian uji teori sedangkan 

untuk penelitian eksplorasi antara 0,5-0,7 dan bila kurang dari 0,5 maka 

variabel indikator harus dihilangkan”. Secara umum, indikator akan 

dipertahankan apabila memiliki koefisien ≥ 0.5. 

b. Evaluasi Inner Model 

Evaluasi inner model pada PLS Path Model juga diperlukan untuk 

mendukung penelitian ini. Setelah melakukan evaluasi outer model, 

langkah selanjutnya adalah melakukan evaluasi inner model. Menurut 

Hartono (2015:193) berpendapat bahwa “inner model merupakan model 

struktural untuk memprediksi hubungan kasualitas antar variabel laten”. 

Melalui proses bootstrapping, parameter uji t-statistic diperoleh untuk 

memprediksi adanya hubungan kausalitas.. Tahapan-tahapan dalam 

evaluasi inner model yaitu : 

1) Uji t  

       Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel laten 

independen terhadap variabel laten dependen pada penelitian ini. 

Penggunaan uji t ini juga untuk melihat signifikansi dari hipotesa -
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hipotesa yang ada.Dasar pengambilan keputusan uji t adalah sebagai 

berikut:  

a) Ho diterima dan H1 ditolak jika t hitung < t tabel atau p-value  

≥ 0,05  

b) Ho ditolak dan H1 diterima jika t hitung > t tabel atau p-value  

   ≤ 0,05  

Nilai alpha sebesar 5% merupakan tingkat kesalahan yang 

ditolerir dalam penelitian ini. Pada aplikasi SmartPLS, nilai t-tabel 

merupakan angka konstan yakni sebesar 1,96 jika nilai alpha 5%. Jika 

nilai t hitung lebih dari t tabel (α/2 ; n-k-1), maka H0 ditolak. Hal ini 

menandakan bahwa terdapat hubungan parsial dari variabel 

independen terhadap variabel dependen dan sebaliknya. 

2) Koefisien Determinasi atau R2  

 

“The most commonly used measure to evaluate the structural 

model is the coefficient of determination (R2 value). This 

coefficient is a measure of the model’s predictive power and is 

calculated as the squared correlation between a specific 

endogenous construct’s actual and predicted values. The 

coefficient represents the exogenous latent variables’ combined 

effects on the endogenous latent variable. That is, the coefficient 

represents the amount of variance in the endogenous constructs 

explained by all of the exogenous constructs linked to it”. (Hair et 

al., 2017). 

 

       Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dimengerti bahwa 

koefiesien determinasi atau R2 merupakan salah satu cara untuk 

mengukur kekuatan model prediktif dengan melihat gabungan antara 

variabel laten eksogen pada variabel laten endogen. Nilai yang 
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dimiliki dari koefisien determinasi atau R2 adalah diantara nol sampai 

satu. Teori tersebut juga di dukung oleh pernyataan Hair et al. (2017) 

bahwa nilai R2 adalah antara dari 0 sampai 1, dengan nilai yang 

semakin tinggi menunjukkan tingkat akurasi prefiktif yang lebih 

tinggi.  

“R2 values of 0.75, 0.50, or 0.25 for endogenous latent variables 

can, as a rule of thumb, be respectively described as substantial, 

moderate, or weak”. (Hair et al., 2011; Henseler et al., 2009 

dalam Hair et al., 2017). 

 

3) Predictive Relevance atau Q2 

Setelah melakukan pengujuan variabel independen terhadap 

variabel dependen dengan menggunakan R2 , langkah berikutnya yaitu 

melakukan predictive relevance atau Q2.  

“This measure is an indicator of the model’s out-of-sample 

predictive power or predictive relevance. When a PLS Path 

Model exhibits predictive relevance, it accurately predicts data 

not used in the model estimation”. (Hair et al., 2017).  

 

Untuk melakukan pengujian Q2 dapat menggunakan rumus: 

Q2 = 1 – (1 – R1
2) (1 – R2

2) ... (1 – Rp2) 

 

Sumber : Hussein, 2015 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dimengerti bahwa nilai 

predictive relevance atau Q2  harus lebih besar dari 0 agar path model 

dapat diprediksi. Apabila nilai predictive relevance atau Q2  

menunjukkan angka 0 atau negatif maka diindikasikan bahwa path 

model tidak relevan untuk memprediksi faktor endogen. 
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5. PLS Path Model Penelitian 
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Gambar 5: PLS Path Model 

Sumber: Data diolah, 2018 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sebuah lembaga yang menaungi pasar 

modal Indonesia untuk berbagai instumen keuangan jangka panjang. Menurut 

Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal, bursa efek adalah pihak 

yang menyelenggarakan dan menyediakan sistem dana tau sarana untuk 

mempertemukan penawaran jual beli efek pihak-pihak lain dengan tujuan untuk 

memperdagangkan efek di antara mereka. Bursa Efek Indonesia (BEI)  berpusat di 

Gedung Bursa Efek Indonesia, Kawasan Niaga Sudirman, Jalan Jenderal Sudirman 

52-53, Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 

Hadirnya Bursa Efek Indonesia (BEI) tidak terlepas dari perkembangan pasar 

modal di Indonesia. Bursa Efek Indonesia (BEI) merupakan hasil penggabungan 

dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya (BES) yang melebur 

pada tahun 2007. Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 

merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda 

dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh 

pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC.  

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 

12 

50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



87 
 

 
 

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan 

berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan 

sebagimana mestinya.  

Bursa Efek Indonesia (BEI) saat ini menjadi bagian yang sangat penting bagi 

pelaku bisnis di Indonesia. Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi lembaga perantara 

yang menghubungkan pihak investor dengan pihak emiten. Bursa Efek Indonesia 

(BEI) menjadi lembaga untuk memberikan informasi kepada investor tentang 

perkembangan pasar modal Indonesia melalui media cetak maupun media 

elektronik. 

2. Bank Indonesia (BI) 

Bank Indonesia (BI) merupakan bank sentral Republik Indonesia. Berawal 

dari keberadaan sebuah bank asing milik Belanda bernama De Javasche, bank 

tersebut didirikan pada era pemerintahan Hindia-Belanda. De Javache Bank 

bertugas mencetak dan mengedarkan uang. Bank ini dinasionalisasikan kemudian 

berganti nama menjadi Bank Indonesia di tahun 1993. Hal ini dilakukan seiring 

dengan memanasnya hubungan antara Indonesia dengan Belanda. Sebagai bank 

sentral, Bank Indonesia saat itu memiliki tiga fungsi utama yaitu di bidang 

perbankan, moneter, dan sistem pembayaran. Bank Indonesia juga diberi 

wewenang untuk melakukan fungsi bank komersial sebagai pendahulunya. 
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Kelembagaan Bank Indonesia dimulai sejak berlakunya Undang-Undang No. 

11 Tahun 1953 tentang Penetapan Undang-Undang Pokok Bank Indonesia pada 

tanggal 1 Juli 1953. Masa awal orde baru, landasan Bank Indonesia berubah 

melalui Undang-Undang No. 13 Tahun 1968 tentang Bank Sentral. Undang-

undang tersebut sebagai pembeda atas bank-bank lain yang melakukan fungsi 

komersional. Sejak saat itu, Bank Indonesia memiliki tugas tambahan yaitu 

membantu pemerintah dalam melakukan pembangunan dengan menjalankan 

kebijakan yang ditetapkan dengan menjalankan kebijakan yang ditetapkan dengan 

bantuan dewan moneter. Bank Indonesia dapat mencapai independensinya melalui 

Undang-Undang No. 23 Tahun 1999. Undang-Undang tersebut mengatur tugas 

ddan wewenang Bank Indonesia untuk mencapai dan memelihara kestabilan kurs 

rupiah. 

Undang-Undang Bank Indonesia mengalami beberapa kali amandemen. 

Pertama pada tahun 2004, UU Bank Indonesia diamandemen dengan konsentrasi 

pada aspek penting yang berhubungan dengan pelaksanaan tugas dan wewenang 

Bank Indonesia. Amandemen selanjutnya yaitu pada tahun 2008 ketika 

pemerintahan mengeluarkan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang No. 

2 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang No. 23 Tahun 1999. 

Perubahan tersebut menegaskan bahwa Bank Indonesia juga berperan sebagai 

bagian dari upaya dalam menjaga stabilitas sistem keuangan. Perubahan Undang-

Undang diajukan untuk mewujudkan ketahanan perbankan secara nasional untuk 
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menanggulangi krisis global melalui peningkatan akses perbankan terhadap 

layanan pembiayaan jangka pendek dari Bank Indonesia. 

 

3. Indopremier Sekuritas 

PT Indo Premier Sekuritas (IPOT) adalah perusahaan penyedia jasa keuangan 

terintegrasi di bidang pasar modal yang melayani klien individu maupun korporasi 

berdasarkan ijin Badan Pengawas Pasar Modal/Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

nomor KEP-11/PM/PPE/1996. Tahun 2002, founders dari Indo Premier membeli 

perusahaan efek ini dan dinamakan PT Indo Premier Securities yang kemudian 

berubah menjadi PT Indo Premier Sekuritas pada tahun 2017. Tahun 2017 Indo 

Premier menjadi pelopor dalam berbagai bidang usaha efek di Indonesia. Sisi 

pangsa pasar maupun kapitalisasi modal, Indo Premier telah tumbuh dan 

berkembang menjadi salah satu pelaku pasar modal terbesar dengan kapitalisasi 

modal yang lebih dari Rp 1 Triliun per 31 Desember 2016.  

Bidang usahanya, Indo Premier bergerak di bidang perantara pedagang efek, 

penjamin emisi efek, dan manajemen investasi. Nasabah-nasabah yang terkait, 

dapat dibagi menjadi 2 kategori yang berbeda yaitu retail dan institusi. Indo 

Premier merupakan salah satu perusahaan efek yang mempunyai peran sangat 

besar dalam 2 kategori ini, hanya ada beberapa perusahaan efek di Indonesia yang 

berhasil di kedua kategori nasabah, karena biasanya suatu perusahaan efek hanya 

dapat berkonsentrasi di satu kategori nasabah. Aktivitas di kategori nasabah 

institusi, Indo Premier membagi dalam 3 jenis menjadi Investment Banking, Equity 
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Sales and Trading dan Fixed Income Sales and Trading. Aktivitas di kategori 

nasabah individu, Indo Premier berkomitmen untuk optimalisasi pelayanan secara 

komprehensif melalui platform keuangan yang berbasis teknologi bagi masyarakat 

luas.  

 

B. Deskripsi Variabel Penelitian 

Pengukuran indikator yang dijadikan ukuran variabel penelitian ini berasal 

dari data sekunder yang peneliti peroleh dari website Bank Indonesia, Yahoo 

Finance, dan Platform Ipotgo. Berikut ini peneliti berikan deskripsi mengenai nilai 

minimum, nilai maksimum, dan nilai rata-rata setiap indikator pada masing-

masing varibel yang digunakan pada penelitian ini. 

1. Variabel Depresiasi Rupiah 

Variabel depresiasi rupiah diukur dengan satu indikator, yaitu kurs rupiah 

terhadap dolar AS. Data indikator tersebut peneliti peroleh dari website Bank 

Indonesia dan akan disajikan berdasarkan nilai minimum, nilai maksimum, dan 

nilai rata-rata. Data yang peneliti gunakan adalah data time series bulanan 

(monthly) selama 5 tahun yakni tahun 2013 hingga tahun 2017 sebanyak 60 

pengamatan. Berikut ini adalah hasil analisis deskriptif dari indikator variabel 

depresiasi rupiah: 

a. Kurs  

      Nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai rata-rata indikator kurs yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah nilai kurs rupiah terhadap dolar 
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AS  selama 5 tahun yakni tahun 2013 hingga tahun 2017 sebanyak 60 

pengamatan disajikan pada tabel 4. Hasil perhitungan diperoleh berdasarkan 

data dari website Bank Indonesia sebagai berikut: 

Tabel 3: Nilai Maksimum, Minimum dan Rata-rata Kurs Rupiah 

terhadap Dolar AS Periode 2013 hingga 2017 

No Bulan 2013 2014 2015 

1 Januari 9687,33 12179,65 12579,1 

2 Februari 9686,65 11935,1 12749,84 

3 Maret 9709,42 11427,05 13066,82 

4 April 9724,05 11435,75 12947,76 

5 Mei 9760,91 11525,94 13140,53 

6 Juni 9881,53 11892,62 13313,24 

7 Juli 10073,39 11689,06 13374,79 

8 Agustus 10572,5 11706,67 13781,75 

9 September 11346,24 11890,77 14396,1 

10 Oktober 11366,9 12144,87 13795,86 

11 November 11613,1 12158,3 13672,57 

12 Desember 12087,1 12438,29 13854,6 

 

 

Lanjutan Tabel 3 

No Bulan 2016 2017 

1 Januari 13889,05 13358,71 

2 Februari 13515,7 13340,84 

3 Maret 13193,14 13345,5 

4 April 13179,86 13306,39 

5 Mei 13419,65 13323,35 

6 Juni 13355,05 13298,25 

7 Juli 13118,82 13342,1 

8 Agustus 13165 13341,82 

9 September 13118,24 13303,47 

10 Oktober 13017,24 13526 

11 November 13310,5 13527,36 

12 Desember 13417,67 13556,21 

Nilai Minimum = 9686,65 

Nilai Maksimum = 14396,1 

Rata-Rata = 12528,623 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2018 (Lampiran 3) 
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Gambar 6: Nilai Minimum, Maksimum, Rata-rata Kurs Rupiah 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2018 (Lampiran 3) 

Berdasarkan gambar 6 dan tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai  kurs rupiah 

terhadap dolar AS memperoleh nilai maksimum pada bulan September 2015 

dengan tingkat kurs sebesar 14396,1. Nilai minimum kurs pada bulan Februari 

2013 dengan tingkat kurs 9686,65. Nilai rata-rata kurs pada tahun 2013 hingga 

tahun 2017 dengan tingkat kurs sebesar 12528,623 

2. Variabel Perdagangan Pasar Modal 

Variabel perdagangan pasar modal diukur dengan tiga indikator, yaitu nilai 

perdagangan, volume perdagangan, dan frekuensi perdagangan. Data indikator 

tersebut peneliti peroleh dari platform Ipotgo dan akan disajikan berdasarkan nilai 

minimum, nilai maksimum, dan nilai rata-rata. Data yang peneliti gunakan adalah  

data time series bulanan (monthly) selama 5 tahun yakni tahun 2013 hingga tahun 
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2017 sebanyak 60 pengamatan. Berikut ini adalah hasil analisis deskriptif dari 

indikator variabel perdagangan pasar modal: 

a. Nilai Perdagangan 

Nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai rata-rata indikator nilai 

perdagangan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini selama 5 tahun yakni 

tahun 2013 hingga 2017 sebanyak 60 pengamatan disajikan pada tabel 5. Hasil 

perhitungan diperoleh berdasarkan data dari platform Ipotgo sebagai berikut: 

Tabel 4:Nilai Maksimum, Minimum dan Rata-rata Nilai 

Perdagangan Periode 2013 hingga 2015 

No Bulan 2013 2014 

1 Januari 105.006.100.000.000 96.967.100.000.000 

2 Februari 121.228.900.000.000 105.402.000.000.000 

3 Maret 152.494.400.000.000 140.701.500.000.000 

4 April 138.592.500.000.000 137.983.200.000.000 

5 Mei 182.367.900.000.000 112.323.700.000.000 

6 Juni 163.041.500.000.000 105.633.700.000.000 

7 Juli 119.207.700.000.000 132.929.600.000.000 

8 Agustus 105.685.500.000.000 115.737.000.000.000 

9 September 137.849.700.000.000 131.605.500.000.000 

10 Oktober 111.337.700.000.000 133.469.300.000.000 

11 November 97.974.000.000.000 100.044.100.000.000 

12 Desember 92.205.900.000.000 156.521.100.000.000 

 

 

Lanjutan Tabel 4 

No Bulan 2015 2016 

1 Januari 136.752.700.000.000 100.025.300.000.000 

2 Februari 130.641.600.000.000 118.009.700.000.000 

3 Maret 141.461.000.000.000 130.148.000.000.000 

4 April 150.430.100.000.000 122.308.300.000.000 

5 Mei 115.321.100.000.000 109.374.400.000.000 

6 Juni 104.025.000.000.000 135.655.300.000.000 

7 Juli 86.324.200.000.000 128.707.400.000.000 

8 Agustus 104.237.200.000.000 183.281.900.000.000 

9 September 92.188.000.000.000 158.055.200.000.000 
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10 Oktober 141.554.800.000.000 150.206.700.000.000 

11 November 102.176.400.000.000 353.951.500.000.000 

12 Desember 101.845.100.000.000 156.521.100.000.000 

 

 

Lanjutan Tabel 4 

No Bulan 2017 

1 Januari 119.393.000.000.000 

2 Februari 143.487.200.000.000 

3 Maret 171.411.100.000.000 

4 April 173.554.300.000.000 

5 Mei 164.600.500.000.000 

6 Juni 110.132.100.000.000 

7 Juli 132.556.200.000.000 

8 Agustus 139.071.100.000.000 

9 September 126.196.600.000.000 

10 Oktober 169.078.300.000.000 

11 November 187.408.600.000.000 

12 Desember 176.158.900.000.000 

Nilai Minimum = 86.324.200.000.000 

Nilai Maksimum = 353.951.500.000.000 

Nilai Rata-Rata = 1507832203 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2018 (Lampiran 3) 
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Gambar 7: Nilai Minimum, Maksimum, Rata-rata Nilai Perdagangan 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2018 (Lampiran 3) 

Berdasarkan gambar 7 dan tabel 4 dapat dilihat bahwa indikator nilai 

perdagangan pada variabel perdagangan pasar modal memperoleh nilai 

maksimum pada bulan November 2016 dengan tingkat nilai perdagangan 

sebesar 353.951.500.000.000. Nilai minimum nilai perdagangan pada bulan 

Juli 2015 dengan tingkat nilai perdagangan sebesar 86.324.200.000.000. Rata-

rata nilai perdagangan pada tahun 2013 hingga tahun 2017 dengan tingkat 

nilai perdagangan sebesar 133.889.380.000.000. 

b. Volume Perdagangan  

Nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai rata-rata indikator volume 

perdagangan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini selama 5 tahun yakni 
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tahun 2013 hingga tahun 2017 sebanyak 60 pengamatan disajikan pada tabel 

6. Hasil perhitungan diperoleh berdasarkan data dari platform Ipotgo. 

Tabel 5: Nilai Maksimum, Minimum dan Rata-rata Volume 

Perdagangan Periode 2013 hingga 2015 

No Bulan 2013 2014 

1 Januari 1.000.000.000 810.000.000 

2 Februari 1.500.000.000 864.300.000 

3 Maret 1.500.000.000 1.100.000.000 

4 April 1.300.000.000 1.100.000.000 

5 Mei 1.400.000.000 912.300.000 

6 Juni 1.200.000.000 973.100.000 

7 Juli 976.000.000 1.300.000.000 

8 Agustus 927.200.000 1.100.000.000 

9 September 1.100.000.000 1.300.000.000 

10 Oktober 1.000.000.000 1.100.000.000 

11 November 896.400.000 1.100.000.000 

12 Desember 952.400.000 1.700.000.000 

 

 

 

Lanjutan Tabel 5 

No Bulan 2015 2016 

1 Januari 1.500.000.000 801.000.000 

2 Februari 1.200.000.000 949.800.000 

3 Maret 1.400.000.000 1.300.000.000 

4 April 1.400.000.000 1.100.000.000 

5 Mei 1.100.000.000 948.200.000 

6 Juni 1.200.000.000 1.500.000.000 

7 Juli 905.800.000 1.100.000.000 

8 Agustus 1.100.000.000 1.800.000.000 

9 September 1.100.000.000 1.600.000.000 

10 Oktober 1.400.000.000 2.700.000.000 

11 November 945.600.000 2.800.000.000 

12 Desember 1.300.000.000 2.800.000.000 

 

 

Lanjutan Tabel 5 

No Bulan 2017 

1 Januari 3.100.000.000 

2 Februari 4.200.000.000 
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3 Maret 3.000.000.000 

4 April 2.100.000.000 

5 Mei 2.400.000.000 

6 Juni 1.400.000.000 

7 Juli 1.700.000.000 

8 Agustus 1.900.000.000 

9 September 1.700.000.000 

10 Oktober 2.000.000.000 

11 November 2.500.000.000 

12 Desember 3.200.000.000 

Nilai Minimum = 801.000.000 

Nilai Maksimum = 4.200.000.000 

Nilai Rata-Rata = 1.507.832.203 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2018 (Lampiran 3) 

 

 

 
Gambar 8: Nilai Minimum, Maksimum, Rata-rata Volume 

Perdagangan 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2018 (Lampiran 3) 
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       Berdasarkan gambar 8 dan tabel 5 dapat dilihat bahwa indikator volume 

perdagangan pada variabel perdagangan pasar modal memperoleh nilai 

maksimum pada bulan Februari 2017 dengan tingkat volume perdagangan 

sebesar 4.200.000.000. Nilai minimum volume perdagangan pada bulan 

September 2014 dengan tingkat nilai perdagangan sebesar 801.000.000. Nilai 

rata-rata volume perdagangan pada tahun 2013 hingga tahun 2017 dengan 

tingkat volume perdagangan sebesar 1.507.832.203. 

c. Frekuensi Perdagangan 

Nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai rata-rata indikator frekuensi 

perdagangan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini selama 5 tahun yakni 

tahun 2013 hingga tahun 2017 sebanyak 60 pengamatan disajikan pada tabel 

7. Hasil perhitungan diperoleh berdasarkan data dari platform Ipotgo. 

Tabel 6: Nilai Maksimum, Minimum dan Rata-rata Frekuensi Perdagangan 

Periode 2013 hingga 2015 

No Bulan 2013 2014 

1 Januari 3.123.742 3.735.027 

2 Februari 3.417.942 4.076.814 

3 Maret 3.412.089 4.597.200 

4 April 3.306.719 4.705.997 

5 Mei 3.859.851 3.687.156 

6 Juni 3.687.228 3.779.655 

7 Juli 3.141.432 4.031.208 

8 Agustus 2.772.449 4.298.400 

9 September 3.680.107 4.644.752 

10 Oktober 2.959.594 4.771.869 

11 November 2.587.443 4.088.324 

12 Desember 2.131.211 4.944.880 

 

 

Lanjutan Tabel 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



99 
 

 
 

No Bulan 2015 2016 

1 Januari 5.075.251 4.206.996 

2 Februari 4.208.171 4.713.149 

3 Maret 5.120.194 5.572.352 

4 April 4.608.372 5.532.329 

5 Mei 4.341.308 4.522.845 

6 Juni 4.337.463 5.301.114 

7 Juli 3.716.395 4.829.241 

8 Agustus 4.497.185 6.597.295 

9 September 4.350.202 5.304.617 

10 Oktober 5.590.588 5.911.262 

11 November 4.500.829 7.280.119 

12 Desember 3.936.334 5.413.334 

 

 

Lanjutan Tabel 6 

No Bulan 2017 

1 Januari 6.417.460 

2 Februari 7.324.744 

3 Maret 7.213.437 

4 April 5.324.136 

5 Mei 6.626.217 

6 Juni 4.164.031 

7 Juli 5.710.121 

8 Agustus 6.724.252 

9 September 5.852.520 

10 Oktober 6.954.380 

Lanjutan Tabel 6 

No Bulan 2017 

11 November 7.078.915 

12 Desember 5.582.431 

Nilai Minimum = 2.131.211 

Nilai Maksimum = 7.324.744 

Nilai Rata-Rata = 4.731.344,63 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2018 (Lampiran 3) 
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Gambar 9: Nilai Minimum, Maksimum, Rata-rata  Frekuensi 

Perdagangan 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2018 (Lampiran 3) 

 

       Berdasarkan gambar 9 dan tabel 6 dapat dilihat bahwa indikator frekuensi 

perdagangan pada variabel perdagangan pasar modal memperoleh nilai 

maksimum pada bulan Februari 2017 dengan tingkat volume perdagangan 

sebesar 7.324.744. Nilai minimum volume perdagangan pada bulan Desember 

2013 dengan tingkat frekuensi perdagangan sebesar 2.131.211. Nilai rata-rata 

frekuensi perdagangan pada tahun 2013 hingga tahun 2017 dengan tingkat 

volume perdagangan sebesar 4.731.344,63. 

3. Variabel Kinerja IHSG 

Variabel kinerja indeks harga saham gabungan (IHSG) diukur dengan satu 

indikator, yaitu tingkat IHSG Indonesia. Data indikator tersebut peneliti peroleh 

dari website Yahoo Finance dan akan disajikan berdasarkan nilai minimum, nilai 

maksimum, dan nilai rata-rata. Data yang peneliti gunakan adalah data time series 
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bulanan (monthly) selama 5 tahun yakni tahun 2013 hingga tahun 2017 sebanyak 

60 pengamatan. Berikut ini adalah hasil analisis deskriptif dari indikator variabel 

kinerja IHSG: 

a. IHSG Indonesia  

      Nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai rata-rata indikator tingkat 

IHSG Indonesia yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah nilai IHSG 

Indonesia selama 5 tahun yakni tahun 2013 hingga tahun 2017 sebanyak 60 

pengamatan disajikan pada tabel 8. Hasil perhitungan diperoleh berdasarkan 

data dari website Yahoo Finance sebagai berikut: 

Tabel 7: Nilai Maksimum, Minimum dan Rata-rata IHSG Indonesia 

Periode 2013 hingga 2017 

No Bulan 2013 2014 2015 

1 Januari 4453,7 4418,7 5289,4 

2 Februari 4795,7 4620,2 5450,2 

3 Maret 4940,9 4768,2 5518,6 

4 April 5034 4840,1 5086,4 

5 Mei 5068,6 4893,9 5216,3 

6 Juni 4818,8 4878,5 4910,6 

7 Juli 4610,3 5088,8 4802,5 

8 Agustus 4195 5136,8 4509,6 

9 September 4316,1 5137,5 4223,9 

 

 

Lanjutan Tabel 7 

No Bulan 2013 2014 2015 

10 Oktober 4510,6 5089,5 4455,1 

11 November 4256,4 5149,8 4446,4 

12 Desember 4274,1 5226,9 4593 

 

Lanjutan Tabel 7 

No Bulan 2016 2017 

1 Januari 4615,1 5294,1 

2 Februari 4770,9 5386,6 
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3 Maret 4845,3 5568,1 

4 April 4838,5 5685,2 

5 Mei 4796,8 5738,1 

6 Juni 5016,6 5829,7 

7 Juli 5215,9 5840,9 

8 Agustus 5386 5864 

9 September 5364,8 5900,8 

10 Oktober 5422,5 6005,7 

11 November 5148,9 5952,1 

12 Desember 5296,7 6355,6 

Nilai Minimum = 4195  

Nilai Maksimum = 6355,6  

Rata-Rata = 5052.78 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2018 (Lampiran 3) 

 

 
Gambar 10: Nilai Minimum, Maksimum, Rata-rata Kinerja IHSG. 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2018 (Lampiran 3) 

Berdasarkan gambar 10 dan tabel 7 dapat dilihat bahwa indikator tingkat 

IHSG Indonesia pada variabel kinerja IHSG memperoleh nilai maksimum 

pada bulan Desember 2017 dengan tingkat IHSG sebesar 6355,6. Nilai 

minimum tingkat IHSG pada bulan Agustus 2013 dengan tingkat IHSG 
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sebesar 4195. Nilai rata-rata tingkat IHSG pada tahun 2013 hingga tahun 2017 

dengan tingkat IHSG sebesar 5052.78. 

 

C. Hasil Pengujian Partial Least Square (PLS) 

1. PLS Path Model Algorithm 

 
 

Gambar 11: PLS Path Model Algorithm  

Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS, 2018 

Berdasarkan gambar 11 dapat dilihat bahwa indikator yang berwarna kuning 

merupakan indikator yang akan dilanjutkan perhitungannya ke dalam model 

bootstrapping. Indikator yang berwarna merah tidak akan dilanjutkan ke dalam 

perhitungan bootstrapping. Indikator yang masuk ke dalam perhitungan model 

bootstrapping dikarenakan memiliki nilai outer weights ≥ 0,50. Berdasarkan hasil 

PLS Path Model tersebut, indikator yang akan masuk ke dalam proses 
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bootstrapping adalah kurs, frekuensi perdagangan, dan IHSG. Indikator nilai 

perdagangan dan volume perdagangan tidak dilanjutkan ke dalam perhitungan 

bootstrapping dikarenakan memiliki nilai outer weights ≤ 0,50 sehingga tidak 

termasuk dalam perhitungan bootstrapping (indikator dihilangkan). 

2. Evaluasi Outer Model 

Evaluasi outer model ini terdiri dari evaluasi outer model konstruk depresiasi 

rupiah, perdagangan pasar modal, dan kinerja IHSG. 

a. Evaluasi Outer Model Konstruk Depresiasi Rupiah 

 

Gambar 12: Hasil Pengujian Outer Model Konstruk Depresiasi 

Rupiah 

Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS, 2018 

 
 

Tabel 8: Hasil Outer Weights Konstruk Depresiasi Rupiah 

Indikator Outer Weights 

Kurs 1,000 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2018 (Lampiran 4) 

       Berdasarkan gambar 12 dan tabel 8 dapat dilihat bahwa indikator 

pengukur variabel depresiasi rupiah memiliki nilai outer weights sebesar 

1,000. Nilai outer weights indikator kurs ≥ 0,50. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa indikator kurs mampu mengukur variabel depresiasi rupiah. 
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b. .Evaluasi Outer Model Konstruk Perdagangan Pasar Modal 

Variabel perdagangan pasar modal diukur dengan tiga indikator yang 

bersifat formatif yaitu indikator volume perdagangan, frekuensi perdagangan, 

dan nilai perdagangan. Hasil outer weights dari ketiga indikator yaitu berikut 

ini: 

 

 

Gambar 13: Hasil Pengujian Outer Model Konstruk Perdagangan 

Pasar Modal 

Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS, 2018 

 

Tabel 9: Hasil Outer Weights Konstruk Perdagangan Pasar Modal 

Indikator Outer Weights 

Volume Perdagangan 0,235 

Frekuensi Perdagangan 1,011  

Nilai Perdagangan -0,359 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2018 (Lampiran 4) 

Berdasarkan gambar 13 dan tabel 9 dapat dilihat bahwa indikator 

volume perdagangan, frekuensi perdagangan, dan nilai perdagangan untuk 

pengukur variabel perdagangan pasar modal memiliki nilai outer weights 

masing-masing sebesar 0,235, 1,011 dan -0,359. Indikator yang mampu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



106 
 

 
 

mengukur variabel perdagangan pasar modal yaitu frekuensi perdagangan. 

Nilai outer weights indikator frekuensi perdagangan ≥ 0,50. Nilai outer 

weights indikator volume perdagangan dan nilai perdagangan ≤ 0,50. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa hanya indikator frekuensi perdagangan yang 

mampu mengukur variabel perdagangan pasar modal, sedangkan indikator 

volume perdagangan dan nilai perdagangan tidak mampu mengukur variabel 

perdagangan pasar modal. 

c. Evaluasi Outer Model Konstruk Kinerja IHSG 

 
Gambar 14: Hasil Pengujian Outer Model Konstruk Kinerja IHSG 

Sumber: Hasil Olah Data SmartPLS, 2018 

 
 

Tabel 10: Hasil Outer Weights Konstruk Kinerja IHSG 

Indikator Outer Weights 

IHSG 1,000 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2018 (Lampiran 4) 

Berdasarkan gambar 13 dan tabel 10 dapat dilihat bahwa indikator 

pengukur variabel kinerja IHSG memiliki nilai outer weights sebesar 1,000. 

Nilai outer weights indikator IHSG ≥ 0,50. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

indikator tingkat IHSG mampu mengukur variabel kinerja IHSG. 
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3. PLS Model Bootstrapping  

 
Gambar 15: Path Model Hasil Pengujian Bootstrapping 

Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS, 2018 

 

 

Tabel 11: Hasil Inner Model 

 Inner T P 

 Weights   Statistics Value 
    

Depresiasi Rupiah > 0,634 10,601 0,000 

Perdagangan Pasar Modal    

Depresiasi Rupiah > -0,186 1,699 0,090* 

Kinerja IHSG    

Perdagangan Pasar Modal > 0,818 8,697 0,000 

Kinerja IHSG    

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2018 (Lampiran 4) 

Ket: *nonsignifikan 

 

4. Evaluasi Inner Model 

Tujuan dari evaluasi inner model adalah untuk melakukan uji hipotesis 

penelitian yang telah diuraikan pada sebelumnya. Penelitian ini memiliki tiga 

hipotesis, yaitu depresiasi rupiah berpengaruh terhadap perdagangan pasar modal, 
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hipotesis kedua adalah depresiasi rupiah berpengaruh terhadap kinerja IHSG , dan 

hipotesis ketiga adalah perdagangan pasar modal berpengaruh terhadap kinerja 

IHSG Indonesia. Uji hipotesis ini dinilai berdasarkan hasil dari t-statistic masing-

masing variabel penelitian. Nilai t-statistic yang ≥ 1,96 menunjukkan bahwa 

variabel tersebut berpengaruh, dan jika nilai t-statistic ≤ 1,96 menunjukkan bahwa 

variabel tersebut tidak berpengaruh. 

 
Gambar 16: Hasil Pengujian Inner Model 

Sumber : Hasil Olah Data SmartPLS, 2018 

 

Kesimpulan dari gambar 15 dan tabel 12 dari hasil pengujian inner model 

adalah sebagai berikut:  

a. Pengujian pengaruh depresiasi rupiah terhadap perdagangan pasar 

modal memperoleh nilai inner weights sebesar 0,634 dengan nilai t-

statistic 10,601 dan p-value 0,000. Nilai t-statistic ≥ 1,96  dan p-value 

≤0,05 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

depresiasi rupiah terhadap perdagangan pasar modal. Artinya, naik atau 

turunnya tingkat depresiasi rupiah akan mempengaruhi naik atau 
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turunnya tingkat perdagangan pasar modal. Nilai inner weights 

bertanda positif mengindikasikan bahwa semakin meningkat depresiasi 

rupiah maka semakin meningkatkan perdagangan pasar modal. 

b. Pengujian pengaruh depresiasi rupiah terhadap kinerja IHSG 

memperoleh nilai inner weights sebesar -0,186 dengan nilai t-statistic 

1,699 dan p-value 0,090. Nilai t-statistic ≤1,96 dan p-value ≥0,05 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 

depresiasi rupiah terhadap kinerja IHSG. Artinya, naik turunnya tingkat 

depresiasi rupiah tidak akan mempengaruhi naik atau turunnya tingkat 

kinerja IHSG. Nilai inner weights bertanda negatif mengindikasikan 

bahwa semakin meningkatnya depresiasi rupiah maka semakin 

menurun kinerja IHSG 

c. Pengujian pengaruh perdagangan pasar modal terhadap kinerja IHSG 

memperoleh nilai inner weights sebesar 0,818 dengan nilai t-statistic 

8,697 dan p-value 0,000. Nilai t-statistic ≥ 1,96  dan p-value ≤0,05 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

perdagangan pasar modal terhadap kinerja IHSG. Artinya, naik atau 

turunnya tingkat perdagangan pasar modal akan mempengaruhi naik 

atau turunnya tingkat kinerja IHSG. Nilai inner weights bertanda positif 

mengindikasikan bahwa semakin meningkat perdagangan pasar modal 
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maka semakin meningkatkan 

kinerja IHSG. 

5. Pengujian Goodness of Fit 

Pengujian goodness of fit dilakukan untuk menguji besarnya variabel laten 

dependen dijelaskan oleh variabel laten independen. Pengujian goodness of fit 

menggunakan nilai predictive relevance Q2. Nilai R2 yang terkandung pada 

variabel endogen penelitian ini disajikan pada tabel 25. 

Tabel 12: Hasil R2 Variabel Endogen  

Variabel Endogen R2 Adjusted 

Kinerja IHSG 0,495 

Perdagangan Pasar Modal 0,494 

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2018 (Lampiran 4) 

Nilai predictive-relevance atau Q2 dapat dihitung sebagai berikut: 

 

Q2= 1 – (1 – R1
2) (1 – R2

2) . . . (1 – Rp
2) 

Q2 = 1 – (1 – 0,495) (1 – 0,494) 

Q2 = 1 – (0,505 × 0,506) 

Q2 = 1 – 0,249 

Q2 = 0,751 

 

Hasil perhitungan menunjukkan nilai predictive-relevance atau Q2  sebesar 

0,751 atau sebesar 75,1%. Nilai predictive-relevance atau Q2  mengindikasikan 

bahwa informasi yang terkandung dalam data sebesar 75,1% dapat dijelaskan 

melalui model penelitian ini. Sisa dari predictive-relevance atau Q2 sebesar 0,249 

atau 24,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk ke dalam model 

penelitian dan faktor error. Berdasarkan hasil predictive-relevance atau Q2 
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tersebut, dapat dimengerti bahwa pengaruh antar variabel depresiasi rupiah, 

variabel perdagangan pasar modal, dan variabel kinerja IHSG dapat dijelaskan 

melalui penelitian ini sebesar 75,1% atau sangat baik. 

 

 

 

D. Pembahasan Pengaruh Antar Variabel 

1. Pengaruh Depresiasi Rupiah Terhadap Perdagangan Pasar Modal 

Indikator dari variabel depresiasi rupiah yang masuk dalam model penelitian 

ini adalah kurs rupiah terhadap dolar AS. Hasil koefisien jalur antara 

depresiasi rupiah terhadap perdagangan pasar modal adalah sebesar 0,634 dengan 

t-statitics 10,601 menunjukkan bahwa depresiasi rupiah berpengaruh positif 

signifikan terhadap perdagangan pasar modal. Nilai positif pada penelitian ini 

mengindikasikan bahwa semakin meningkatnya tingkat depresiasi rupiah maka 

akan meningkatkan perdagangan pasar modal. 

Indikator kurs rupiah merupakan salah satu faktor makroekonomi yang dapat 

mempengaruhi aktivitas transaksi perdagangan pasar modal. Indikator kurs rupiah 

dalam penelitian ini menjadi hal penting bagi investor sebelum melakukan 

keputusan investasi karena indikator ini merupakan salah satu faktor fundamental 

makroekonomi Indonesia yang diperhatikan oleh investor. Depresiasi rupiah 

menggambarkan bahwa kondisi perekonomian Indonesia tidaklah kuat, sehingga 
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kurs rupiah mengalami depresiasi terhadap dolar AS. Hal ini tentunya akan 

berdampak terhadap kondisi perekonomian dan pasar modal Indonesia. 

Pengaruh positif signifikan antara depresiasi rupiah terhadap perdagangan 

pasar modal sesuai dengan pernyataan (Samsul, 2015:230) yang menyatakan 

bahwa “terdepresiasinya nilai tukar rupiah mempunyai dampak yang berbeda-beda 

setiap sektor saham, yaitu sektor saham yang berorientasi ekspor dapat terkena 

dampak positif, sedangkan sektor saham yang berorientasi impor dapat terkena 

dampak negatif”. Artinya bahwa saat terdepresiasinya kurs rupiah terhadap dolar 

AS akan berdampak terhadap aktivitas transaksi perdagangan saham di pasar 

modal Indonesia.  

Reaksi investor dalam menerima informasi dapat tercermin dari aktivitas 

transaksi perdagangan di pasar modal. Informasi yang diterima investor 

merupakan berita baik (good news), berdampak terhadap peningkatan permintaan 

di pasar modal untuk saham perusahaan yang berorientasi ekspor. Informasi yang 

diterima investor merupakan berita buruk (bad news), berdampak terhadap 

peningkatan penjualan saham perusahaan yang berorientasi impor. 

Investor menilai saat terjadinya depresiasi kurs rupiah terhadap dolar AS 

merupakan berita buruk (bad news) yang akan berdampak negatif bagi perusahaan 

yang berorientasi impor. Investor khawatir saat terjadinya depresiasi rupiah akan 

menurunkan tingkat kinerja perusahaan. Hal tersebut akan berpengaruh pada 

menurunnya laba yang didapatkan oleh perusahaan. Tingkat laba yang rendah 

membuat deviden yang dibagikan kepada pemegang saham akan menurun. 
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Deviden yang rendah menyebabkan investor tidak tertarik untuk melakukan 

investasi di pasar modal Indonesia. 

2. Pengaruh Depresiasi Rupiah Terhadap Kinerja IHSG 

Indikator dari variabel depresiasi rupiah yang masuk dalam model penelitian 

ini adalah kurs rupiah terhadap dolar AS. Hasil koefisien jalur antara 

depresiasi rupiah terhadap kinerja IHSG adalah sebesar ─0,186 dengan t-statitics 

1,699 menunjukkan bahwa depresiasi rupiah tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja IHSG. Artinya, naik atau turunnya depresiasi rupiah tidak 

berpengaruh terhadap naik atau turunnya kinerja IHSG. Pengaruh tidak signifikan 

pada penelitian ini dapat dikarenakan oleh pandangan investor tidak hanya melihat 

dari tingkat depresiasi rupiah terhadap dolar AS, melainkan faktor-faktor 

pendukung lainnya seperti kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah tentang 

amnesti pajak dan infrastruktur. 

Faktor-faktor ekonomi nampaknya masih menjadi pertimbangan investor 

sebelum melakukan transaksi perdagangan saham di pasar modal Indonesia. 

Investor tidak hanya menilai dari tingkat depresiasi kurs rupiah terhadap dolar AS, 

namun investor menilai kebijakan pemerintah tentang amnesti pajak yang 

membuat investor semakin berminat dalam melakukan investasi di pasar modal 

Indonesia. “Tax amnesti memberikan peningkatan pendapatan pajak. Nantinya 

uang masuk tidak hanya ditaruh ke bank, tapi ke reksa dana yang basisnya 

instrumen investasi. Dengan pendapatan pajak naik, ekonomi naik, uangnya ke 

reksa dana, pasti nanti akan beli juga saham dan obligasi. Kemudian investor bursa 
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saham akan terimbas dari positifnya kebijakan tax amnesty, di mana akhirnya akan 

meningkatkan kenaikan indeks” (Direktur Utama Bursa Efek Indonesia, 2018). 

Faktor lain yang menarik minat investor dalam melakukan aktivitas transaksi 

perdagangan saham di pasar modal Indonesia yaitu infrastruktur. Kepala Badan 

Koordinasi Penanaman Modal (BKPM), Thomas Lembong menyatakan bahwa 

infrastruktur merupakan hal sangat fundamental untuk membuat negara dilirik 

oleh investor. Pembangunan infrastruktur di Indonesia berhasil menarik perhatian 

investor untuk menanamkan modalnya di Indonesia. “Yang dicari oleh investor 

yaitu strategi pembangunan ekonomi yang masuk akal. Contoh yang mendasar 

pembangunan ekonomi yaitu pembangunan infrastruktur” (Kepala Badan 

Koordinasi Pasar Modal, 2018) 

Hasil penelitian ini kontradiktif dengan penelitian yang dilakukan oleh Jayanti 

(2013) yang menyebutkan bahwa  terdepresiasinya nilai tukar rupiah akan 

mengakibatkan penurunan kinerja IHSG di Bursa Efek Indonesia. Hal ini 

dikarenakan bahwa investor tidak hanya melihat dari tingkat depresiasi kurs rupiah 

terhadap dolar AS, namun investor juga melihat dari keseriusan pemerintah dalam 

mengeluarkan kebijakan untuk membentuk suatu kenyamanan berinvestasi di 

pasar modal Indonesia. Kebijakan tersebut tentunya dapat menarik minat investor 

untuk terus melakukan investasi di pasar modal sehingga akan tercermin dari 

meningkatnya kinerja IHSG Indonesia.  

3. Pengaruh Perdagangan Pasar Modal Terhadap Kinerja IHSG 
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Indikator dari variabel perdagangan pasar modal yang masuk dalam model 

penelitian ini adalah frekuensi perdagangan. Hasil koefisien jalur antara 

perdagangan pasar modal terhadap kinerja IHSG adalah sebesar 0,818 dengan t-

statistics 8,697 menunjukkan bahwa perdagangan pasar modal berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja IHSG. Nilai positif pada penelitian ini 

mengindikasikan bahwa semakin meningkatnya perdagangan pasar modal maka 

mempengaruhi tingkat kinerja IHSG. 

Pengaruh positif signifikan antara perdagangan pasar modal terhadap kinerja 

IHSG sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kim (2011). Artinya bahwa 

naik atau turunnya perdagangan pasar modal akan mempengaruhi kinerja IHSG. 

Kim (2011) menemukan bahwa frekuensi perdagangan saham signifikan terhadap 

indeks pasar modal sehingga dapat dikatakan bahwa frekuensi perdagangan yang 

semakin besar akan mempengaruhi tingkat kinerja IHSG.  

Indikator frekuensi perdagangan merupakan indikator yang mengukur 

banyaknya transaksi yang dilakukan oleh investor di pasar modal. Indikator 

tersebut menggambarkan beberapa kali saham suatu emiten diperjualbelikan oleh 

investor dalam kurun waktu tertentu. Peningkatan frekuensi perdagangan saham 

dapat diindikasikan  bahwa investor tertarik untuk melakukan aktivitas transaksi 

perdagangan saham di pasar modal Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan yang dapat diambil sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh positif signifikan antara depresiasi rupiah terhadap 

perdagangan pasar modal. Artinya, semakin meningkatnya depresiasi rupiah 

maka akan meningkatkan perdagangan pasar modal. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan yang dikemukakan oleh (Samsul, 2015:230) yang menyebutkan 

bahwa terdepresiasinya nilai tukar rupiah mempunyai dampak yang berbeda-

beda setiap sektor saham. Pengaruh yang signifikan dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa saat terjadinya depresiasi rupiah berdampak terhadap 

peningkatan permintaan di pasar modal untuk saham perusahaan yang 

berorientasi ekspor dan peningkatan penjualan di pasar modal untuk saham 

perusahaan yang berorientasi impor.  

2. Tidak terdapat pengaruh signifikan antara depresiasi rupiah terhadap kinerja 

IHSG. Artinya, naik atau turunnya depresiasi rupiah tidak berpengaruh 

terhadap naik atau turunnya kinerja IHSG. Hasil penelitian ini kontradiktif 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Jayanti (2013) yang menyebutkan 

bahwa terdepresiasinya nilai tukar rupiah akan mengakibatkan penurunan 

IHSG. Pengaruh tidak signifikan pada penelitian ini dapat diindikasikan bahwa 
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investor tidak hanya melihat dari tingkat depresiasi rupiah terhadap dolar AS 

namun investor juga melihat dari kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah tentang amnesti pajak dan infrastruktur untuk membuat suatu 

kenyamanan investor dalam berinvestasi di pasar modal Indonesia.  

3. Terdapat pengaruh positif signifikan antara perdagangan pasar modal terhadap 

kinerja IHSG. Artinya, semakin meningkatnya perdagangan pasar modal maka 

akan mempengaruhi tingkat kinerja IHSG. Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kim (2011). Pengaruh yang signifiikan dalam penelitian 

ini menunjukkan bahwa peningkatan perdagangan pasar modal dapat 

mempengaruhi tingkat kinerja IHSG. Hal ini tercermin dari kinerja IHSG dalam 

beberapa tahun terakhir selama periode penelitian mengalami peningkatan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pada bab sebelumnya, maka beberapa saran yang 

dapat direkomendasikan adalah sebagai berikut: 

1.  Bagi Akademis 

Saran bagi para pengembang akademik yaitu dalam penelitian selanjutnya 

sebaiknya menggunakan atau menambahkan indikator-indikator lain yang 

menjadi pembentuk ketiga variabel, menambahkan jumlah sampel dan tahun 

penelitian agar dapat mengeksplorasi hasil dari penelitian. 

2. Bagi Investor 

Investor sebaiknya tidak hanya melihat dari faktor makroekonomi dalam 

melakukan investasi di pasar modal Indonesia. Investor perlu melakukan 
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analisis mengenai faktor-faktor lain seperti faktor politik, hukum, budaya 

Indonesia. Sehingga investor dapat mengetahui dengan pasti faktor-faktor 

yang paling berpengaruh dalam melakukan investasi di pasar modal Indonesia.  

3. Bagi Pemerintah 

Pemerintah sebaiknya memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat investasi di Indonesia, baik investasi asing maupun 

investasi domestik, sehingga pemerintah dapat melakukan perbaikan terhadap 

faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat investasi di Indonesia. 
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LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1. Data Sekunder 

1. Depresiasi Rupiah 

a. Kurs Rupiah Terhadap Dolar AS 
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Lampiran 2. Matriks Data 

1. Depresiasi Rupiah 

a. Kurs Rupiah Terhadap Dolar AS 

No Tahun Kurs Rupiah Kurs Rupiah 

(After LN) 

1 Januari 2013 9687,33 9,178574125 

2 Februari 2013 9686,65 9,178503928 

3 Maret 2013 9709,42 9,180851827 

4 April 2013 9724,05 9,182357477 

5 Mei 2013 9760,91 9,186140913 

6 Juni 2013 9881,53 9,198422637 

7 Juli 2013 10073,39 9,217652573 

8 Agustus 2013 10572,5 9,266011569 

9 September 2013 11346,24 9,33664169 

10 Oktober 2013 11366,9 9,338460902 

11 November 2013 11613,1 9,35988905 

12 Desember 2013 12087,1 9,399894047 

13 Januari 2014 12179,65 9,407521805 

14 Februari 2014 11935,1 9,387238917 

15 Maret 2014 11427,05 9,343738631 

16 April 2014 11435,75 9,344499692 

17 Mei 2014 11525,94 9,352355426 

18 Juni 2014 11892,62 9,383673319 

19 Juli 2014 11689,06 9,366408641 

20 Agustus 2014 11706,67 9,367914044 

21 September 2014 11890,77 9,383517748 

22 Oktober 2014 12144,87 9,404662137 

23 November 2014 12158,3 9,405767343 

24 Desember 2014 12438,29 9,428534897 

25 Januari 2015 12579,1 9,439791986 

26 Februari 2015 12749,84 9,453274001 

27 Maret 2015 13066,82 9,477831472 

28 April 2015 12947,76 9,468678079 

29 Mei 2015 13140,53 9,483456626 

30 Juni 2015 13313,24 9,496514308 

31 Juli 2015 13374,79 9,501126871 

32 Agustus 2015 13781,75 9,531100532 

33 September 2015 14396,1 9,574712616 

34 Oktober 2015 13795,86 9,532123826 

35 November 2015 13672,57 9,523146915 

36 Desember 2015 13854,6 9,536372586 
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37 Januari 2016 13889,05 9,538856039 

38 Februari 2016 13515,7 9,511607252 

39 Maret 2016 13193,14 9,487452277 

40 April 2016 13179,86 9,486445186 

41 Mei 2016 13419,65 9,50447533 

42 Juni 2016 13355,05 9,499649869 

43 Juli 2016 13118,82 9,481803119 

44 Agustus 2016 13165 9,485317072 

45 September 2016 13118,24 9,481758907 

46 Oktober 2016 13017,24 9,474029912 

47 November 2016 13310,5 9,496308476 

48 Desember 2016 13417,67 9,504327774 

49 Januari 2017 13358,71 9,499923886 

50 Februari 2017 13340,84 9,498585286 

51 Maret 2017 13345,5 9,498934528 

52 April 2017 13306,39 9,49599965 

53 Mei 2017 13323,35 9,497273414 

54 Juni 2017 13298,25 9,495387727 

55 Juli 2017 13342,1 9,498679728 

56 Agustus 2017 13341,82 9,498658742 

57 September 2017 13303,47 9,495780182 

58 Oktober 2017 13526 9,512369038 

59 November 2017 13527,36 9,51246958 

60 Desember 2017 13556,21 9,514600024 

 

 

2. Perdagangan Pasar Modal 

a. Nilai Perdagangan 

No Tahun Nilai Perdagangan Nilai Perdagangan 

(After LN) 

1 Januari 2013 105.006.100.000.000 32,28503956 

2 Februari 2013 121.228.900.000.000 32,42870161 

3 Maret 2013 152.494.400.000.000 32,65814899 

4 April 2013 138.592.500.000.000 32,56255909 

5 Mei 2013 182.367.900.000.000 32,83704719 

6 Juni 2013 163.041.500.000.000 32,72502589 

7 Juli 2013 119.207.700.000.000 32,41188847 

8 Agustus 2013 105.685.500.000.000 32,29148882 

9 September 2013 137.849.700.000.000 32,55718508 

10 Oktober 2013 111.337.700.000.000 32,34358904 

11 November 2013 97.974.000.000.000 32,21572325 
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12 Desember 2013 92.205.900.000.000 32,15504524 

13 Januari 2014 96.967.100.000.000 32,20539286 

14 Februari 2014 105.402.000.000.000 32,28880273 

15 Maret 2014 140.701.500.000.000 32,57766174 

16 April 2014 137.983.200.000.000 32,55815305 

17 Mei 2014 112.323.700.000.000 32,352406 

18 Juni 2014 105.633.700.000.000 32,29099857 

19 Juli 2014 132.929.600.000.000 32,52084078 

20 Agustus 2014 115.737.000.000.000 32,38234149 

21 September 2014 131.605.500.000.000 32,51082993 

22 Oktober 2014 133.469.300.000.000 32,51082993 

23 November 2014 100.044.100.000.000 32,2366322 

24 Desember 2014 156.521.100.000.000 32,47775928 

25 Januari 2015 136.752.700.000.000 32,5491953 

26 Februari 2015 130.641.600.000.000 32,50347881 

27 Maret 2015 141.461.000.000.000 32,58304518 

28 April 2015 150.430.100.000.000 32,64451964 

29 Mei 2015 115.321.100.000.000 32,37874153 

30 Juni 2015 104.025.000.000.000 32,27565237 

31 Juli 2015 86.324.200.000.000 32,08913109 

32 Agustus 2015 104.237.200.000.000 32,27769019 

33 September 2015 92.188.000.000.000 32,15485109 

34 Oktober 2015 141.554.800.000.000 32,58370804 

35 November 2015 102.176.400.000.000 32,25772185 

36 Desember 2015 101.845.100.000.000 32,25447415 

37 Januari 2016 100.025.300.000.000 32,23644427 

38 Februari 2016 118.009.700.000.000 32,40178794 

39 Maret 2016 130.148.000.000.000 32,49969338 

40 April 2016 122.308.300.000.000 32,43756602 

41 Mei 2016 109.374.400.000.000 32,32579797 

42 Juni 2016 135.655.300.000.000 32,54113823 

43 Juli 2016 128.707.400.000.000 32,48856273 

44 Agustus 2016 183.281.900.000.000 32,84204652 

45 September 2016 158.055.200.000.000 32,69396546 

46 Oktober 2016 150.206.700.000.000 32,64303346 

47 November 2016 353.951.500.000.000 33,50018101 

48 Desember 2016 156.521.100.000.000 32,68421194 

49 Januari 2017 119.393.000.000.000 32,41344169 

50 Februari 2017 143.487.200.000.000 32,59726695 

51 Maret 2017 171.411.100.000.000 32,77508588 

52 April 2017 173.554.300.000.000 32,78751163 
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53 Mei 2017 164.600.500.000.000 32,73454244 

54 Juni 2017 110.132.100.000.000 32,33270167 

55 Juli 2017 132.556.200.000.000 32,51802782 

56 Agustus 2017 139.071.100.000.000 32,56600643 

57 September 2017 126.196.600.000.000 32,46886212 

58 Oktober 2017 169.078.300.000.000 32,76138304 

59 November 2017 187.408.600.000.000 32,86431238 

60 Desember 2017 176.158.900.000.000 32,80240754 

 

 

b. Volume Perdagangan  

No Tahun Nilai Perdagangan Volume Perdagangan 

(After LN) 

1 Januari 2013 1.000.000.000 20,72326584 

2 Februari 2013 1.500.000.000 21,12873095 

3 Maret 2013 1.500.000.000 21,12873095 

4 April 2013 1.300.000.000 20,9856301 

5 Mei 2013 1.400.000.000 21,05973807 

6 Juni 2013 1.200.000.000 20,90558739 

7 Juli 2013 976.000.000 20,69897314 

8 Agustus 2013 927.200.000 20,64767985 

9 September 2013 1.100.000.000 20,81857602 

10 Oktober 2013 1.000.000.000 20,72326584 

11 November 2013 896.400.000 20,6138973 

12 Desember 2013 952.400.000 20,67449567 

13 Januari 2014 810.000.000 20,51254481 

14 Februari 2014 864.300.000 20,57743049 

15 Maret 2014 1.100.000.000 20,81857602 

16 April 2014 1.100.000.000 20,81857602 

17 Mei 2014 912.300.000 20,63147944 

18 Juni 2014 973.100.000 20,69599741 

19 Juli 2014 1.300.000.000 20,9856301 

20 Agustus 2014 1.100.000.000 20,81857602 

21 September 2014 1.300.000.000 20,9856301 

22 Oktober 2014 1.100.000.000 20,81857602 

23 November 2014 1.100.000.000 20,81857602 

24 Desember 2014 1.700.000.000 21,25389409 

25 Januari 2015 1.500.000.000 21,12873095 

26 Februari 2015 1.200.000.000 20,90558739 

27 Maret 2015 1.400.000.000 21,05973807 

28 April 2015 1.400.000.000 21,05973807 
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29 Mei 2015 1.100.000.000 20,81857602 

30 Juni 2015 1.200.000.000 20,90558739 

31 Juli 2015 905.800.000 20,62432909 

32 Agustus 2015 1.100.000.000 20,81857602 

33 September 2015 1.100.000.000 20,81857602 

34 Oktober 2015 1.400.000.000 21,05973807 

35 November 2015 945.600.000 20,6673302 

36 Desember 2015 1.300.000.000 20,9856301 

37 Januari 2016 801.000.000 20,50137151 

38 Februari 2016 949.800.000 20,67176199 

39 Maret 2016 1.300.000.000 20,9856301 

40 April 2016 1.100.000.000 20,81857602 

41 Mei 2016 948.200.000 20,67007601 

42 Juni 2016 1.500.000.000 21,12873095 

43 Juli 2016 1.100.000.000 20,81857602 

44 Agustus 2016 1.800.000.000 21,3110525 

45 September 2016 1.600.000.000 21,19326947 

46 Oktober 2016 2.700.000.000 21,71651761 

47 November 2016 2.800.000.000 21,75288525 

48 Desember 2016 2.800.000.000 21,75288525 

49 Januari 2017 3.100.000.000 21,85466795 

50 Februari 2017 4.200.000.000 22,15835036 

51 Maret 2017 3.000.000.000 21,82187813 

52 April 2017 2.100.000.000 21,46520318 

53 Mei 2017 2.400.000.000 21,59873457 

54 Juni 2017 1.400.000.000 21,05973807 

55 Juli 2017 1.700.000.000 21,25389409 

56 Agustus 2017 1.900.000.000 21,36511972 

57 September 2017 1.700.000.000 21,25389409 

58 Oktober 2017 2.000.000.000 21,41641302 

59 November 2017 2.500.000.000 21,63955657 

60 Desember 2017 3.200.000.000 21,88641665 

 

 

c. Frekuensi Perdagangan  

No Tahun Nilai Perdagangan Frekuensi Perdagangan 

(After LN) 

1 Januari 2013 3.123.742 14,9545422 

2 Februari 2013 3.417.942 15,04454917 

3 Maret 2013 3.412.089 15,04283527 

4 April 2013 3.306.719 15,01146702 
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5 Mei 2013 3.859.851 15,16613914 

6 Juni 2013 3.687.228 15,12038551 

7 Juli 2013 3.141.432 14,9601893 

8 Agustus 2013 2.772.449 14,8352416 

9 September 2013 3.680.107 15,11845239 

10 Oktober 2013 2.959.594 14,90056265 

11 November 2013 2.587.443 14,76618069 

12 Desember 2013 2.131.211 14,57220092 

13 Januari 2014 3.735.027 15,13326561 

14 Februari 2014 4.076.814 15,22082636 

15 Maret 2014 4.597.200 15,34095798 

16 April 2014 4.705.997 15,36434821 

17 Mei 2014 3.687.156 15,12036599 

18 Juni 2014 3.779.655 15,14514329 

19 Juli 2014 4.031.208 15,20957664 

20 Agustus 2014 4.298.400 15,27375342 

21 September 2014 4.644.752 15,35124854 

22 Oktober 2014 4.771.869 15,37824861 

23 November 2014 4.088.324 15,22364566 

24 Desember 2014 4.944.880 15,41386326 

25 Januari 2015 5.075.251 15,43988654 

26 Februari 2015 4.208.171 15,25253867 

27 Maret 2015 5.120.194 15,44870289 

28 April 2015 4.608.372 15,34338521 

29 Mei 2015 4.341.308 15,28368624 

30 Juni 2015 4.337.463 15,28280017 

31 Juli 2015 3.716.395 15,12826467 

32 Agustus 2015 4.497.185 15,3189622 

33 September 2015 4.350.202 15,28573284 

34 Oktober 2015 5.590.588 15,53659503 

35 November 2015 4.500.829 15,31977216 

36 Desember 2015 3.936.334 15,18576039 

37 Januari 2016 4.206.996 15,25225941 

38 Februari 2016 4.713.149 15,36586682 

39 Maret 2016 5.572.352 15,53332778 

40 April 2016 5.532.329 15,52611944 

41 Mei 2016 4.522.845 15,32465178 

42 Juni 2016 5.301.114 15,48342755 

43 Juli 2016 4.829.241 15,39019987 

44 Agustus 2016 6.597.295 15,70217027 

45 September 2016 5.304.617 15,48408813 
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46 Oktober 2016 5.911.262 15,5923699 

47 November 2016 7.280.119 15,80065777 

48 Desember 2016 5.413.334 15,50437573 

49 Januari 2017 6.417.460 15,67453296 

50 Februari 2017 7.324.744 15,80676876 

51 Maret 2017 7.213.437 15,79145609 

52 April 2017 5.324.136 15,487761 

53 Mei 2017 6.626.217 15,70654461 

54 Juni 2017 4.164.031 15,24199415 

55 Juli 2017 5.710.121 15,55775077 

56 Agustus 2017 6.724.252 15,72123125 

57 September 2017 5.852.520 15,5823829 

58 Oktober 2017 6.954.380 15,75488223 

59 November 2017 6.417.460 15,77263121 

60 Desember 2017 7.324.744 15,5351349 

 

 

3. Kinerja IHSG 

No Tahun Kinerja IHSG Kinerja IHSG 

(After LN) 

1 Januari 2013 4453,7 8,401491192 

2 Februari 2013 4795,7 8,475493533 

3 Maret 2013 4940,9 8,505320153 

4 April 2013 5034 8,52398424 

5 Mei 2013 5068,6 8,530825435 

6 Juni 2013 4818,8 8,480299932 

7 Juli 2013 4610,3 8,436064901 

8 Agustus 2013 4195 8,341669803 

9 September 2013 4316,1 8,370125053 

10 Oktober 2013 4510,6 8,414192303 

11 November 2013 4256,4 8,356187478 

12 Desember 2013 4274,1 8,360346792 

13 Januari 2014 4418,7 8,393613677 

14 Februari 2014 4620,2 8,438196697 

15 Maret 2014 4768,2 8,469740272 

16 April 2014 4840,1 8,484700164 

17 Mei 2014 4893,9 8,495746487 

18 Juni 2014 4878,5 8,492609889 

19 Juli 2014 5088,8 8,534797671 

20 Agustus 2014 5136,8 8,544197821 

21 September 2014 5137,5 8,544337256 
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22 Oktober 2014 5089,5 8,534944083 

23 November 2014 5149,8 8,546730282 

24 Desember 2014 5226,9 8,561582596 

25 Januari 2015 5289,4 8,573460817 

26 Februari 2015 5450,2 8,603424821 

27 Maret 2015 5518,6 8,615893039 

28 April 2015 5086,4 8,534330467 

29 Mei 2015 5216,3 8,559558744 

30 Juni 2015 4910,6 8,499163265 

31 Juli 2015 4802,5 8,476897893 

32 Agustus 2015 4509,6 8,413965274 

33 September 2015 4223,9 8,348516093 

34 Oktober 2015 4455,1 8,401822783 

35 November 2015 4446,4 8,399863105 

36 Desember 2015 4593 8,432290385 

37 Januari 2016 4615,1 8,437102485 

38 Februari 2016 4770,9 8,470301995 

39 Maret 2016 4845,3 8,485779115 

40 April 2016 4838,5 8,48437719 

41 Mei 2016 4796,8 8,475718722 

42 Juni 2016 5016,6 8,520517056 

43 Juli 2016 5215,9 8,55948498 

44 Agustus 2016 5386 8,591573504 

45 September 2016 5364,8 8,587615158 

46 Oktober 2016 5422,5 8,598319987 

47 November 2016 5148,9 8,546540351 

48 Desember 2016 5296,7 8,574841329 

49 Januari 2017 5294,1 8,574348844 

50 Februari 2017 5386,6 8,591686727 

51 Maret 2017 5568,1 8,624810231 

52 April 2017 5685,2 8,645638797 

53 Mei 2017 5738,1 8,654892972 

54 Juni 2017 5829,7 8,670722194 

55 Juli 2017 5840,9 8,672646845 

56 Agustus 2017 5864 8,676597319 

57 September 2017 5900,8 8,682852366 

58 Oktober 2017 6005,7 8,700478314 

59 November 2017 5952,1 8,691505793 

60 Desember 2017 6355,6 8,757100059 
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Lampiran 3.  Deskriptif Statistik 

1. Depresiasi Rupiah 

a. Kurs Rupiah Terhadap Dolar AS 

No Tahun Kurs Rupiah 

1 Januari 2013 9687,33 

2 Februari 2013 9686,65 

3 Maret 2013 9709,42 

4 April 2013 9724,05 

5 Mei 2013 9760,91 

6 Juni 2013 9881,53 

7 Juli 2013 10073,39 

8 Agustus 2013 10572,5 

9 September 2013 11346,24 

10 Oktober 2013 11366,9 

11 November 2013 11613,1 

12 Desember 2013 12087,1 

13 Januari 2014 12179,65 

14 Februari 2014 11935,1 

15 Maret 2014 11427,05 

16 April 2014 11435,75 

17 Mei 2014 11525,94 

18 Juni 2014 11892,62 

19 Juli 2014 11689,06 

20 Agustus 2014 11706,67 

21 September 2014 11890,77 

22 Oktober 2014 12144,87 

23 November 2014 12158,3 

24 Desember 2014 12438,29 

25 Januari 2015 12579,1 

26 Februari 2015 12749,84 

27 Maret 2015 13066,82 

28 April 2015 12947,76 

29 Mei 2015 13140,53 

30 Juni 2015 13313,24 

31 Juli 2015 13374,79 

32 Agustus 2015 13781,75 

33 September 2015 14396,1 

34 Oktober 2015 13795,86 

35 November 2015 13672,57 

36 Desember 2015 13854,6 

37 Januari 2016 13889,05 
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38 Februari 2016 13515,7 

39 Maret 2016 13193,14 

40 April 2016 13179,86 

41 Mei 2016 13419,65 

42 Juni 2016 13355,05 

43 Juli 2016 13118,82 

44 Agustus 2016 13165 

45 September 2016 13118,24 

46 Oktober 2016 13017,24 

47 November 2016 13310,5 

48 Desember 2016 13417,67 

49 Januari 2017 13358,71 

50 Februari 2017 13340,84 

51 Maret 2017 13345,5 

52 April 2017 13306,39 

53 Mei 2017 13323,35 

54 Juni 2017 13298,25 

55 Juli 2017 13342,1 

56 Agustus 2017 13341,82 

57 September 2017 13303,47 

58 Oktober 2017 13526 

59 November 2017 13527,36 

60 Desember 2017 13556,21 

Nilai Minimum = 9686,65 

Nilai Maksimum = 14396,1 

Rata-Rata = 12528,623 

 

 

2. Perdagangan Pasar Modal 

a. Nilai Perdagangan 

No Tahun Nilai Perdagangan 

1 Januari 2013 105.006.100.000.000 

2 Februari 2013 121.228.900.000.000 

3 Maret 2013 152.494.400.000.000 

4 April 2013 138.592.500.000.000 

5 Mei 2013 182.367.900.000.000 

6 Juni 2013 163.041.500.000.000 

7 Juli 2013 119.207.700.000.000 

8 Agustus 2013 105.685.500.000.000 

9 September 2013 137.849.700.000.000 

10 Oktober 2013 111.337.700.000.000 
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11 November 2013 97.974.000.000.000 

12 Desember 2013 92.205.900.000.000 

13 Januari 2014 96.967.100.000.000 

14 Februari 2014 105.402.000.000.000 

15 Maret 2014 140.701.500.000.000 

16 April 2014 137.983.200.000.000 

17 Mei 2014 112.323.700.000.000 

18 Juni 2014 105.633.700.000.000 

19 Juli 2014 132.929.600.000.000 

20 Agustus 2014 115.737.000.000.000 

21 September 2014 131.605.500.000.000 

22 Oktober 2014 133.469.300.000.000 

23 November 2014 100.044.100.000.000 

24 Desember 2014 156.521.100.000.000 

25 Januari 2015 136.752.700.000.000 

26 Februari 2015 130.641.600.000.000 

27 Maret 2015 141.461.000.000.000 

28 April 2015 150.430.100.000.000 

29 Mei 2015 115.321.100.000.000 

30 Juni 2015 104.025.000.000.000 

31 Juli 2015 86.324.200.000.000 

32 Agustus 2015 104.237.200.000.000 

33 September 2015 92.188.000.000.000 

34 Oktober 2015 141.554.800.000.000 

35 November 2015 102.176.400.000.000 

36 Desember 2015 101.845.100.000.000 

37 Januari 2016 100.025.300.000.000 

38 Februari 2016 118.009.700.000.000 

39 Maret 2016 130.148.000.000.000 

40 April 2016 122.308.300.000.000 

41 Mei 2016 109.374.400.000.000 

42 Juni 2016 135.655.300.000.000 

43 Juli 2016 128.707.400.000.000 

44 Agustus 2016 183.281.900.000.000 

45 September 2016 158.055.200.000.000 

46 Oktober 2016 150.206.700.000.000 

47 November 2016 353.951.500.000.000 

48 Desember 2016 156.521.100.000.000 

49 Januari 2017 119.393.000.000.000 

50 Februari 2017 143.487.200.000.000 

51 Maret 2017 171.411.100.000.000 
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52 April 2017 173.554.300.000.000 

53 Mei 2017 164.600.500.000.000 

54 Juni 2017 110.132.100.000.000 

55 Juli 2017 132.556.200.000.000 

56 Agustus 2017 139.071.100.000.000 

57 September 2017 126.196.600.000.000 

58 Oktober 2017 169.078.300.000.000 

59 November 2017 187.408.600.000.000 

60 Desember 2017 176.158.900.000.000 

Nilai Minimum = 86.324.200.000.000 

Nilai Maksimum = 353.951.500.000.000 

Nilai Rata-Rata = 1507832203 

 

 

b. Volume Perdagangan 

No Tahun Volume Perdagangan 

1 Januari 2013 1.000.000.000 

2 Februari 2013 1.500.000.000 

3 Maret 2013 1.500.000.000 

4 April 2013 1.300.000.000 

5 Mei 2013 1.400.000.000 

6 Juni 2013 1.200.000.000 

7 Juli 2013 976.000.000 

8 Agustus 2013 927.200.000 

9 September 2013 1.100.000.000 

10 Oktober 2013 1.000.000.000 

11 November 2013 896.400.000 

12 Desember 2013 952.400.000 

13 Januari 2014 810.000.000 

14 Februari 2014 864.300.000 

15 Maret 2014 1.100.000.000 

16 April 2014 1.100.000.000 

17 Mei 2014 912.300.000 

18 Juni 2014 973.100.000 

19 Juli 2014 1.300.000.000 

20 Agustus 2014 1.100.000.000 

21 September 2014 1.300.000.000 

22 Oktober 2014 1.100.000.000 

23 November 2014 1.100.000.000 

24 Desember 2014 1.700.000.000 

25 Januari 2015 1.500.000.000 
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26 Februari 2015 1.200.000.000 

27 Maret 2015 1.400.000.000 

28 April 2015 1.400.000.000 

29 Mei 2015 1.100.000.000 

30 Juni 2015 1.200.000.000 

31 Juli 2015 905.800.000 

32 Agustus 2015 1.100.000.000 

33 September 2015 1.100.000.000 

34 Oktober 2015 1.400.000.000 

35 November 2015 945.600.000 

36 Desember 2015 1.300.000.000 

37 Januari 2016 801.000.000 

38 Februari 2016 949.800.000 

39 Maret 2016 1.300.000.000 

40 April 2016 1.100.000.000 

41 Mei 2016 948.200.000 

42 Juni 2016 1.500.000.000 

43 Juli 2016 1.100.000.000 

44 Agustus 2016 1.800.000.000 

45 September 2016 1.600.000.000 

46 Oktober 2016 2.700.000.000 

47 November 2016 2.800.000.000 

48 Desember 2016 2.800.000.000 

49 Januari 2017 3.100.000.000 

50 Februari 2017 4.200.000.000 

51 Maret 2017 3.000.000.000 

52 April 2017 2.100.000.000 

53 Mei 2017 2.400.000.000 

54 Juni 2017 1.400.000.000 

55 Juli 2017 1.700.000.000 

56 Agustus 2017 1.900.000.000 

57 September 2017 1.700.000.000 

58 Oktober 2017 2.000.000.000 

59 November 2017 2.500.000.000 

60 Desember 2017 3.200.000.000 

Nilai Minimum = 801.000.000 

Nilai Maksimum = 4.200.000.000 

Nilai Rata-Rata = 1.507.832.203 
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c. Frekuensi Perdagangan 

d. No Tahun Volume Perdagangan 

1 Januari 2013 3.123.742 

2 Februari 2013 3.417.942 

3 Maret 2013 3.412.089 

4 April 2013 3.306.719 

5 Mei 2013 3.859.851 

6 Juni 2013 3.687.228 

7 Juli 2013 3.141.432 

8 Agustus 2013 2.772.449 

9 September 2013 3.680.107 

10 Oktober 2013 2.959.594 

11 November 2013 2.587.443 

12 Desember 2013 2.131.211 

13 Januari 2014 3.735.027 

14 Februari 2014 4.076.814 

15 Maret 2014 4.597.200 

16 April 2014 4.705.997 

17 Mei 2014 3.687.156 

18 Juni 2014 3.779.655 

19 Juli 2014 4.031.208 

20 Agustus 2014 4.298.400 

21 September 2014 4.644.752 

22 Oktober 2014 4.771.869 

23 November 2014 4.088.324 

24 Desember 2014 4.944.880 

25 Januari 2015 5.075.251 

26 Februari 2015 4.208.171 

27 Maret 2015 5.120.194 

28 April 2015 4.608.372 

29 Mei 2015 4.341.308 

30 Juni 2015 4.337.463 

31 Juli 2015 3.716.395 

32 Agustus 2015 4.497.185 

33 September 2015 4.350.202 

34 Oktober 2015 5.590.588 

35 November 2015 4.500.829 

36 Desember 2015 3.936.334 

37 Januari 2016 4.206.996 

38 Februari 2016 4.713.149 

39 Maret 2016 5.572.352 

40 April 2016 5.532.329 

41 Mei 2016 4.522.845 

42 Juni 2016 5.301.114 
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43 Juli 2016 4.829.241 

44 Agustus 2016 6.597.295 

45 September 2016 5.304.617 

46 Oktober 2016 5.911.262 

47 November 2016 7.280.119 

48 Desember 2016 5.413.334 

49 Januari 2017 6.417.460 

50 Februari 2017 7.324.744 

51 Maret 2017 7.213.437 

52 April 2017 5.324.136 

53 Mei 2017 6.626.217 

54 Juni 2017 4.164.031 

55 Juli 2017 5.710.121 

56 Agustus 2017 6.724.252 

57 September 2017 5.852.520 

58 Oktober 2017 6.954.380 

59 November 2017 6.417.460 

60 Desember 2017 7.324.744 

Nilai Minimum = 2.131.211 

Nilai Maksimum = 7.324.744 

Nilai Rata-Rata = 4.731.344,63 

 

3. Kinerja IHSG 

No Tahun Kinerja IHSG 

1 Januari 2013 4453,7 

2 Februari 2013 4795,7 

3 Maret 2013 4940,9 

4 April 2013 5034 

5 Mei 2013 5068,6 

6 Juni 2013 4818,8 

7 Juli 2013 4610,3 

8 Agustus 2013 4195 

9 September 2013 4316,1 

10 Oktober 2013 4510,6 

11 November 2013 4256,4 

12 Desember 2013 4274,1 

13 Januari 2014 4418,7 

14 Februari 2014 4620,2 

15 Maret 2014 4768,2 

16 April 2014 4840,1 

17 Mei 2014 4893,9 

18 Juni 2014 4878,5 

19 Juli 2014 5088,8 
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20 Agustus 2014 5136,8 

21 September 2014 5137,5 

22 Oktober 2014 5089,5 

23 November 2014 5149,8 

24 Desember 2014 5226,9 

25 Januari 2015 5289,4 

26 Februari 2015 5450,2 

27 Maret 2015 5518,6 

28 April 2015 5086,4 

29 Mei 2015 5216,3 

30 Juni 2015 4910,6 

31 Juli 2015 4802,5 

32 Agustus 2015 4509,6 

33 September 2015 4223,9 

34 Oktober 2015 4455,1 

35 November 2015 4446,4 

36 Desember 2015 4593 

37 Januari 2016 4615,1 

38 Februari 2016 4770,9 

39 Maret 2016 4845,3 

40 April 2016 4838,5 

41 Mei 2016 4796,8 

42 Juni 2016 5016,6 

43 Juli 2016 5215,9 

44 Agustus 2016 5386 

45 September 2016 5364,8 

46 Oktober 2016 5422,5 

47 November 2016 5148,9 

48 Desember 2016 5296,7 

49 Januari 2017 5294,1 

50 Februari 2017 5386,6 

51 Maret 2017 5568,1 

52 April 2017 5685,2 

53 Mei 2017 5738,1 

54 Juni 2017 5829,7 

55 Juli 2017 5840,9 

56 Agustus 2017 5864 

57 September 2017 5900,8 

58 Oktober 2017 6005,7 

59 November 2017 5952,1 

60 Desember 2017 6355,6 

Nilai Minimum = 4195 

Nilai Maksimum = 6355,6 

Nilai Rata-Rata = 5052.78 
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Lampiran 4. Hasil Olah Data SmartPLS 

Outer Wights 

 
 

R- Square 

 
 

Path Coefficients 
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